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Bismillahirrahmanirrahim, Alhamdulillahi robbil alamin. 
Bersyukur kepada Allah Swt, yang telah melimpahkan 
rahmat dan nikmatnya, sehingga kita masih dalam 
keadaan beriman, berislam serta selalu dalam 
lindungan Allah Swt., sholawat dan salam, semoga 
tetap tercurahkan kepada junjungan kita, nabi Besar 
Muhammad Saw., semoga kita semua kelak 
mendapatkan syafaatnya, amiin. 
Buku ini diawali ketertarikan penulis untuk 
mengetahui sispa sosok yang sebenarnya Habib 
Sholeh itu. Penulis menilai bahwa beliau adalah sosok 
pendidik yang bukan hanya ketika beliau hidup 
iv 
mendidik ummat, hingga beliau wafatpun masih tetap 
mendidik ummat. 
Beberapa kali penulis mendatangi makam 
(tempat dimana beliau dimakamkan), selalu saja 
datang banyak orang hanya untuk sekadar shalat dan 
ngaji al Quran berada di Masjid-nya Habib Sholeh, 
yakni masjid Riyadlus Sholihin. Masjid dan makam 
beliau, tepat berada disebelah selatan Stasiun Kereta 
Api Kecamatan Tanggul Jember. 
Penulis datang berkali-kali ke makam tersebut, 
misalkan pada; 1) Ahad, 4 November 2018. 2) Selasa, 
6 November 2018. 3) Ahad 11 November 2018. 4) 
Sabtu 17 November 2018, bahkan di tahun 2019 dan 
tahun 2020, penulis masih sering ngaji al Quran dan 
sholat di masjid yang didirikan Habib Sholeh bin 
Muhsin al Hamid Tanggul tersebut. Berkali-kali penulis 
datang ke Tanggul, Masjid Riyadus Sholihin tidak 
pernah sepi dari para pengunjung/ para penziarah 
yang datang dari berbagai penjuru tanah air. 
Bahkan berkali-kali, penulis menemui jamaah 
yang datang dari Jakarta, 2 kali penulis menemui 
pengunjung dari Jakarta sebanyak 4 bus, mereka 
datang di waktu yang berbeda. Penulis selalu terheran 
v 
dan selalu bertanya, siapakah yang menyuruh datang 
menziarahi makam auliyaillah tersebut?, tentu tak ada 
yang menyuruh mereka, kecuali atas dorongan dan 
keinginan yang mendapatkan kemudahan dari Allah 
Swt. 
Dari situ terbesit dalam benak penulis, bahwa 
Habib Sholeh mendidik ummat bukan hanya semasa 
hidupnya, ketika beliau sudah wafat sekalipun, beliau 
tetap menjalankan misinya, sebagai pendidik ummat. 
Masyarakat datang ke masjidnya, ke makamnya, 
hanya untuk sekadar sholat dan membaca al Quran. 
Jika semasa hidupnya Habib Sholeh bukanlah orang 
yang ikhlas mendidik ummat, maka sungguh karomah 
itu tidak akan pernah dimilikinya. Semoga, buku ini 
dapat menjadi pelengkap, untuk dapat mengungkap, 
siapa dan bagaimana sepak terjang Habib Sholeh 
Tanggul, dalam mendidik dan membina ummat, agar 
menjadi manusia yang mengenal Allah dan mengenal 
Rasulullah Saw. Bukan hanya mengenal Allah dan 
Rasulullah, tapi sekaligus menanamkan rasa cinta 
kepada Allah dan Rasulullah Saw. 
Semoga kita semua dapat meneladani dan 
melaksanakan apa yang telah diajarkan oleh guru 
vi 
agung, Al Habib Sholeh Bin Muhsin Alhamid Tanggul 
Jember Jawa Timur. Amiin ya rabbal alamiin. 
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ama Habib Sholeh Tanggul Jember, adalah 
salah seorang ulama Jember yang cukup 
banyak dikenal masyarakat muslim di Jemb-
er dan sekitarnya. Beliau seorang ulama yang memiliki 
garis atau nasab yang bersambung dengan Sayyidina 
Muhammad Saw, nabinya kaum muslimin di seluruh 
dunia. Habib Sholeh, cukup dikenal sangat luas oleh 
masyarakat muslim Jember. Bahkan dalam sejarah 
hidupnya, nama beliau juga terdapat dalam sejarah 
proses berdirinya Masjid Jami‟ Al-Baitul Amien Jemb-
er. Beliau termasuk ulama yang dimintai pendapat 
N 
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oleh Bapak Letkol. Abd. Hadi (Bupati Jember), dalam 
proses pendirian Masjid Agung (Masjid Jami) masya-
rakat Jember yang baru tersebut.1 
 Dalam sebuah keterangan, disebutkan riwayat 
Habib Sholeh sebagai berikut: “Habib Sholeh bin Muh-
sin Al-Hamid lahir di Korbah, Ba Karman (Wadi Amd) 
Hadramaut pada tahun 1313 H. Ayahnya adalah Ha-
bib Muhsin bin Ahmad yang terkenal dengan sebutan 
Albakry-AlHamid”.2 Ayah Habib Sholeh Tanggul ada-
lah orang yang sholeh dan sangat dihormati masyara-
kat. Selain sebagai kuturunan Rasulullah Saw, ayah 
Habib Sholeh juga termasuk ulama yang selalu men-
gajak kepada kebaikan-kebaikan. 
Juga disebutkan, ayah dari Habib Sholeh Tang-
gul, yakni Habib Muhsin bin Ahmad, kepada beliau 
“banyak orang yang datang untuk bertawasul dan 
memohon doa' demi tercapainya segala hajat mereka. 
Ibundanya seorang wanita salihah bernama Aisyah 
                                                             
1
 Moch. Ichsan dan Zainal Anshari, Sejarah Masjid Jami’ Al-Baitul 




bin-muhsin-al.html, diakses pada Selasa, 27 November 2018. 
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dari keluarga Alabud Ba Umar dari Masyayikh Al-
amudi”.3 
Sebagaimana dalam tradisi pendidikan Islam, 
seorang yang alim dan disebut ulama, tidak serta mer-
ta langsung menguasai ilmu agama yang mendalam. 
Dalam tradisinya, biasanya ia belajar agama dalam 
lingkungan keluarganya sendiri, baru kemudian dilan-
jutkan belajar agama kepada orang-orang yang masy-
hur kealimannya. Disebutkan bahwa “Habib Sholeh 
mulai mempelajari kitab suci Al-Qur'an dari seorang 
guru yang bernama Said Ba Mudhij, di Wadi Amd, 
yang juga dikenal sebagai orang saleh yang tiada hen-
ti-hentinya berdzikir kepada Allah Swt”. Selain belajar 
al-Quran, seorang ulama dalam tradisi pendidikan Is-
lam, kebiasaannya melanjutkan mendalami ilmu-ilmu 
lain yang dapat menunjang kapasitas keilmuannya. 
Demikian pula dengan Habib Sholeh Tanggul, “se-
dangkan ilmu fiqih dan tasawuf beliau pelajari dari 
ayahnya sendiri, Habib Muhsin Al-Hamid”.4 
                                                             
3
 http://tarekataulia.blogspot.com/2013/09/biografi-habib-sholeh-
bin-muhsin-al.html, diakses pada Selasa, 27 November 2018. 
4
 http://tarekataulia.blogspot.com/2013/09/biografi-habib-sholeh-
bin-muhsin-al.html, diakses pada Selasa, 27 November 2018. 
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Gambar 1 
(al-Habib Sholeh Tanggul, al-Habib Luthfi bin Ali bin Yahya, al-
Habib Ali bin Ahmad al-Aththas ketika berziarah kemakam al-
Habib Ahmad bin Abdullah al-Aththas, Sapuro, Pekalongan, Jawa 
Tengah: sumber, internet). 
 
Oleh masyarakat muslim Jember dan sekitarnya, 
Habib Sholeh Tanggul dikenal sebagai ulama yang 
sangat dekat dengan Allah Swt., bahkan jika beliau 
berdoa untuk orang lain, doanya tersebut segera 
dikabulkan oleh Allah Swt.5 Dalam tulisan Abdul Kadir 
Al Habsyi/ Jakfar Assegaf, disebutkan bahwa Habib 
                                                             
5
 Abdul Kadir Al Habsyi/ Jakfar Assegaf, Manaqib Al Habib Sho-
leh Bin Muhsin Al-Hamid Tanggul Jember, Jember: tt.  
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Sholeh Tanggul Jember, termasuk keturunan kanjeng 
Nabi Muhammad Saw yang ke 39 (tiga puluh sembi-
lan).6 Dalam kacamata ilmu tasawwuf, orang yang 
doanya cepat dikabulkan Allah Swt, bisa jadi dan san-
gat mungkin dia dekat dengan Allah karena perilaku 
istiqomahnya dalam beribadah, atau mungkin karena 
hal lain yang disenangi dan dicintai oleh Allah Swt. 
Pada tahun 1921 Masehi, dikisahkan, bahwa 
Habib Sholeh meninggalkan Hadra Maut, menuju In-
donesia, sehingga dapat sampai di kota Jember. Ten-
tu salah satunya untuk menyebarkan dakwah Isla-
miyah, yang termasuk dalam salah satu ajaran kakek 
buyutnya yang sangat mulia, yaitu Sayyidina Muham-
mad Saw. Menyebarkan kebaikan dan dakwah Isla-
miyah, merupakan salah satu ajaran dari agama Is-
lam, agama yang dibawa oleh Rasulullah Muhammad 
Saw. 
Dalam konteks ini, Habib Sholeh Bin Muhsin al 
Hamid termasuk ulama yang sangat total percaya dan 
pasrah kepada Allah Swt., beliau juga termasuk ulama 
yang dapat membuktikan kecintaannya kepada Rasu-
                                                             
6
 Abdul Kadir Al Habsyi/ Jakfar Assegaf, Manaqib Al Habib Sho-
leh Bin Muhsin Al-Hamid Tanggul Jember, hlm 19. 
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lullah Saw, bahkan di makamnya saat ini, terdapat ba-
caan sholawat kepada Rasulullah Sayyidina Muham-
mad Saw., hal itu menandakan bahwa beliau termasuk 
salah satu ulama yang memiliki keistimewaan dan ka-
romah yang sangat luar biasa. Dalam tradisi pendidi-
kan Islam, orang yang memiliki karomah, berarti me-
miliki laku istiqomah yang tidak semua orang memili-
kinya. Salah satunya, keyakinannya kepada Allah dan 
Rasulullah yang sampai pada titik maksimal.7 
Habib Sholeh, walaupun kini telah wafat, tapi se-
nyatanya beliau tetap hidup. Sebab, masyarakat mus-
lim masih mendatanginya, masyarakat datang ketem-
pat Habib Sholeh Tanggul, untuk sekadar sholat di 
masjidnya, membaca al-Quran di maqbarah-nya (ma-
kamnya), ada pula yang datang untuk sekadar menja-
wab kerinduan untuk ngaji di makam beliau, lalu ngopi 
dan bercengkrama dengan para penziarah yang lain. 
Sebagaimana penulis jumpai Bapak Mukhlis, pa-
da tahun 2018 yang lalu, bapak yang berusia sekitar 
                                                             
7
 Keyakinan atau iman kepada Allah, Rasulullah, Malaikat, kitab-
kitab, para Nabi dan Rasul, hari akhir, qada‟ dan qadar, lihat 
dalam Syaikh Thohir Bin Sholih Al Jazairy, Al Jawahirul 
Kalamiyah Fi Idhohi Al Aqidah Al Islamiyah, Kota Bekasi Jawa 
Barat: al Muqsith Pustaka, 2020 (penerjemah: Bahruddin 
Achmad). 
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50 tahun tersebut, sehabis sholat dan membaca al-
Quran di makam Habib Sholeh, kemudian beliau se-
bagaimana biasa tidak langsung pulang ke Senduro 
Lumajang. Bapak Mukhlis masih santai dan ngopi. 
Penulis iseng dan bertanya kepada Bapak Mukhlis, 
kenapa bapak datang ke makam Habib Sholeh dan 
berapa kali bapak ngaji di makam ini? 
 
Lalu Pak Mukhlis menjawab, bahwa, kalau ia la-
ma tidak ngaji di makam Habib Sholeh, di dalam ha-
tinya ada semacam kerinduan yang sangat luar biasa. 
Seakan-akan ia merasa dipanggil Habib Sholeh untuk 
sholat di masjidnya dan ngaji al-Quran di makamnya. 
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Hal itu bukan hanya dirasakan oleh Pak Mukhlis, pe-
nulis sendiripun merasakan hal yang sama. 
Penulis sendiri sampai di makam Habib Sholeh 
Tanggul sekitar tahun 2010 yang lalu. Itupun dengan 
tujuan melakukan penelitian, terkait dirobohkannya 
Musholla Ar Royyan milik warga muslim Lembaga 
Dakwah Islam Indonesia (LDII) Tanggul Jember. Wak-
tu itu, penulis sedang melakukan penggalian data ter-
kait dengan tema dirobohkannya Musholla Ar Royyan 
tersebut. singkat cerita, masyarakat menceritakan sia-
pa saja tokoh muslim yang ada di daerah Tanggul. 
Nama Habib Haidar, salah satu cucu dari Habib 
Sholeh Tanggul yang termasuk disebut masyarakat, 
sebagai tokoh masyarakat dan tokoh panutan dalam 
beragama. Sehingga, penulis menemui Habib Haidar 
untuk sekadar berkonsultasi dan meminta doa. Dan 
secara otomatis, sebagai orang pesantren, penulis ju-
ga sampai di masjid dan makam Habib Sholeh. Penu-
lispun sholat dan membaca al-Quran disitu. Penulis 
merasakan, senang, bahagia, tenang dan tumakninah 
melaksanakan sholat dan membaca al-Quran ditempat 
tersebut. Dari proses penelitian tahun 2010 tersebut, 
hingga saat ini 2020, penulis merasakan senang dan 
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bahagia, bila telah sholat dan membaca al-Quran di 
sekitar Habib Sholeh Tanggul (besar kemungkinan, ini 
termasuk karomah Habib Sholeh Tanggul). Sebagai-
mana dialami Pak Mukhlis di atas. 
 
 
Dalam keterangan lanjutan juga disebutkan ten-
tang Habib Sholeh bin Muhsin al Hamid Tanggul se-
bagai berikut: “pada usia 26 tahun, tepatnya pada bu-
lan keenam tahun 1921 M, dengan ditemani Asy-
Syekh Al-Fadil Assoleh Salim bin Ahmad Al-Asykary, 
Habib Sholeh meninggalkan Hadramaut menuju Indo-
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nesia”.8 Keterangan ini menegaskan, bahwa Habib 
Sholeh Tanggul tidak dilahirkan di Indonesia, namun 
ikut menyebarkan Islam di Indonesia dan ikut mendidik 
masyarakat Indonesia, secara khusus masyarakat 
muslim Indonesia. Hal ini juga sebagaimana ditulis 
oleh Abdul Kadir Al Habsyi/ Jakfar Assegaf, yang me-
nulis tentang manaqib al Habib Sholeh Bin Muhsin Al-
hamid Tanggul Jember.9 
Lalu dalam sebuah keterangan tersebut dije-
laskan sebagai berikut; “mereka berdua singgah di Ja-
karta untuk beberapa saat. Kemudian sepupu beliau, 
Habib Muhsin bin Abdullah Al-Hamid, seorang panu-
tan para Sadah atau masyarakat, mengajak beliau 
singgah dikediamannya di Lumajang. Beliau menetap 
di Lumajang untuk beberapa saat”. Sebelum menetap 
di Jember, Habib Sholeh bin Muhsin Alhamid 
menyempatkan diri tinggal di kota Pisang Lumajang,10 
kota yang memang berdekatan dengan Jember. 
                                                             
8
 http://tarekataulia.blogspot.com/2013/09/biografi-habib-sholeh-
bin-muhsin-al.html, diakses pada Selasa, 27 November 2018. 
9
 Abdul Kadir Al Habsyi/ Jakfar Assegaf, Manaqib Al Habib Sho-
leh Bin Muhsin Al-Hamid Tanggul Jember, 
10
 Hari ini, lumajang dipimpin oleh seorang bupati yang bernama 
bapak H. Thoriqul Haq, kader NU asli Lumajang, aktivis 
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) IAIN Sunan 
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Setelah beberapa saat tinggal di kota Pisang 
Lumajang, Habib Sholeh bin Muhsin Alhamid 
kemudian melanjutkan perjalanan kesebelah Timur, 
menuju kota Jember. “beliau pindah ke Tanggul dan 
akhirnya menetap di desa tersebut. Pada suatu saat 
beliau melakukan uzlah (mengasingkan diri dari ma-
nusia), selama lebih dari tiga tahun. Selama itu pula 
beliau tidak menemui seorangpun dan tidak seorang-
pun manusia menemuinya”.11  
Hal tersebut merupakan proses pendidikan da-
lam ilmu sufi. Dimana seseorang mengintensifkan 
berdialog dengan Tuhannya, dan membatasi perte-
muan secara fisik dengan sesame manusia. Proses 
uzlah tersebut, juga menjalani proses pendidikan sufi, 
yang disebut dengan tazkiyatun nafsi wa tazkiyatul 
qolbi (penyucian diri dan penyucian hati).12 
                                                                                                                           




bin-muhsin-al.html, diakses pada Selasa, 27 November 2018. 
12
 Lihat dalam Al-Ghazli, Ihya’ Ulumiddin Jilid 1, Semarang: CV 
Asy Syifa, 2011. Penerjemah, Moh. Zuhri. Al-Ghazli, Rambu-
Rambu Mengenal Allah, Dasar-Dasar Akidah Dan Bahaya 
Membincangkannya, Surabaya: Pustaka Progresif, 2003. 
(Penerjemah Masyhur Abadi). Al-Ghazli, Tahafut Al Falasifah; 
Membongkar Tabir Kerancuan Para Filosof, Bandung: Marja, 
2012 (penerjemah; Ahmad Maimun). Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin 
~ 12 ~ 
Artikel lain menulis Habib Sholeh bin Muhsin 
Tanggul Jember sebagai berikut; “sejak kecil Habib 
sholeh gemar sekali menuntut ilmu, beliau banyak be-
lajar dari ayahandanya yang memang seorang ahli il-
mu dan tasawuf, berkat gembelengan dan didikan dari 
ayahnya Habib Sholeh memiliki sifat rindu akan Allah 
Swt dan rindunya kepada Rasulullah Saw”.13  
Tradisi pendidikan para Habaib (keturunan Rasu-
lullah Saw), selain mereka cinta kepada Allah Swt, 
mereka juga memiliki rasa cinta dan rindu kepada ka-
keknya, baginda Rasulullah Saw, manusia yang diutus 
Allah untuk menyampaikan wahyu al-Quran kepada 
ummat manusia. Rasulullah bukan hanya dapat mem-
bimbing ummat manusia, tapi beliau juga mampu 
membimbing anak keturunannya untuk mengenal Al-
lah sekaligus mencintai Allah dalam kehidupannya.  
                                                                                                                           
jilid 1, Semarang: Toha Putra, tt. Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin jilid 
2, Semarang: Toha Putra, tt. Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin jilid 3, 
Semarang: Toha Putra, tt. Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin jilid 4, 
Semarang: Toha Putra, tt. Alwi Abu Bakar Muhammad as Sakaff, 
Mukhtashar Ihya Ulumuddin Al Musamma Aidlan Al Mursyidul 
Amiin, Jakarta: Darul Kutub Al Islamiyah, 2004. 
13
 http://keberkahanyangtiadaakhir.blogspot.com/2011/ 
12/biografi-al-habib-sholeh-bin-muhsin-al.html, diakses pada hari 
selasa, 27 November 2018. 
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Bisa kita lihat bagaimana kehidupan para Habaib 
di Indonesia, maupun di seluruh dunia. Misalkan Ab-
uya Sayyid Muhammad Alwi Al Maliki, Habib Syeh bin 
Abdul Qadir As Segaff, Habib Quray Shihab (penulis 
kitab tafsir al Misbah), Habib Umar al Hafid, Habib Ali 
Zaenal Abidin (Malaysia dan Indonesia), Habib Lutfi 
Bin Yahya dan beberapa habaib lainnya. Dimanapun 
mereka, mereka konsisten menjalankan amanah dari 
kakeknya, baginda Rasulullah Muhammad Saw, se-
bagai penyebar agama Islam, sebagai pendidik um-
mat, sebagai “pembumi” bacaan sholawat kepada ba-
ginda Rasulullah Saw di tengah-tengah masyarakat.  
Habib Sholeh bin Muhsin Alhamid dikisahkan da-
lam perjalanan hidupnya, “melakukan uzlah (menga-
singkan diri) selama hampir 7 tahun sepanjang waktu, 
selama beruzlah Habib Sholeh memperbanyak mem-
baca al Quran, dzikir dan membaca sholawat”.14 Di-
manapun para habaib itu berada, mereka selalu dekat 
dengan al-Quran, mereka selalu melantunkan shola-
wat kepada baginda Rasulullah Saw. Sehingga dalam 
                                                             
14
 Lihat dalam Abdul Kadir Al Habsyi/ Jakfar Assegaf, Manaqib Al 
Habib Sholeh Bin Muhsin Al-Hamid Tanggul Jember, juga dalam 
http://keberkahanyangtiadaakhir.blogspot.com/2011/12/biografi-
al-habib-sholeh-bin-muhsin-al.html, diakses pada hari selasa, 27 
November 2018. 
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beberapa kisah karomah para wali, para habaib terse-
but seringkali di datangi Rasulullah Saw, baik secara 
langsung maupun dalam mimpi. Tentu saja, hal terse-
but merupakan keistimewaan tersendiri bagi mereka 
yang berikrar bahwa Nabi Muhammad sebagai Nabi 
dan Rasulnya. 
Dan pada suatu ketika, Habib Sholeh didatangi 
oleh seorang kekasih Allah, yang bernama Habib Abu 
Bakar bin Muhammad Assegaf dari Gresik, yang juga 
merupakan keturunan Rasulullah. Habib Abu Bakar 
menghadiahi sorban kepada Habib Sholeh Tanggul. 
Sorban tersebut berwarna hijau, dan dikisahkan, sor-
ban tersebut merupakan pemberian Rasulullah Saw.15  
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Tradisi memberi sorban kepada orang lain, me-
rupakan tradisi orang sholeh yang masih kerap kita 
saksikan hingga hari ini. Misalkan ketika proses pilpres 
~ 16 ~ 
tahun 2019 yang lalu, Ir. H. Joko Widodo (Jokowi), 
mendapatkan hadiah sorban dari almangfurlah KH. 
Maimon Zubair, atau yang dikenal dengan Mbah 
Moen. Sorban adalah simbol dimana seseorang yang 
memakainya, sedang selalu dan dalam proses men-
dekatkan diri kepada Allah Swt. Orang memakai sor-
ban, biasanya hendak melakukan sholat, hendak 
berkhutbah, hendak berceramah, atau hendak mela-
kukan ibadah-ibadah yang lain, yang berkaitan dengan 
Allah Swt atau baginda Rasulullah Saw. 
Tradisi memberikan sorban juga dilakukan oleh 
Abuya Sayyid Muhammad Alwi Al Maliki Mekkah. Jika 
ada tamu dari Indonesia, beliau kerapkali memberikan 
sorban. Hal itu sebagai pertanda persaudaraan sekali-
gus penghormatan dari Abuya Sayyid Muhammad Al-
wi Almiki kepada tamu yang datang kepada beliau. Hal 
itu, juga sebagai pertanda rasa cinta, senang dan ba-
hagianya Abu Sayyid Muhammad Alwi Almaliki kepa-
da orang-orang Indonesia. Dimana orang-orang Indo-
nesia banyak yang cinta, memuliakan dan menga-
gungkan kakek buyut beliau, walaupun orang Indone-
sia belum pernah bertemu dengan kakek buyut beliau, 
yakni baginda Rasulullah Muhammad Saw. 
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Dalam lanjutan kisah pemberian sorban oleh Ha-
bib Abu Bakar bin Muhammad Assegaf Gersik kepada 
Habib Sholeh bin Munsin Alhamid, diceritakan sebagai 
berikut, “Habib Sholeh Tanggul merasa bahwa dirinya 
tidak pantas mendapat gelar kehormatan tersebut. 
Sepanjang Hari Habib Sholeh tanggul Menangis me-
mohon kepada Allah Swt agar mendapat petunjuk-
nya”. Karena pemberian sorban tersebut bermakna, 
diangkatnya Habib Sholeh Tanggul, pada makam wali 
kutub oleh Allah Swt.16 
Jika dilihat silsilahnya, maka Habib Sholeh ter-
masuk orang yang sangat istimewa. Sebab di dalam 
badannya, terdapat darah Rasulullah Saw, karena be-
liau masih termasuk salah satu keturunan Nabi agung 
akhir zaman tersebut. Jika dicermati maka silsilah Ha-
bib Sholeh Bin Muhsin Alhamid berada diurutan ke 39 
sebagai keturunan Nabi Muhammad Saw. Berikut silsi-
lahnya: 
1) Rasulullah Muhammad Saw 
                                                             
16
 Lihat dalam Abdul Kadir Al Habsyi/ Jakfar Assegaf, Manaqib Al 
Habib Sholeh Bin Muhsin Al-Hamid Tanggul Jember, juga dalam 
http://keberkahanyangtiadaakhir.blogspot.com/2011/12/biografi-
al-habib-sholeh-bin-muhsin-al.html 
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2) Fatimah Azzahro binti Rasulullah Muhammad 
Saw 
3) Husein Bin Fatimah Azzahro 
4) Ali Zainal Abidin 
5) Muhammad Al Baqir 
6) Ja‟far Shodiq 
7) Ali Uraidhi 
8) Muhammad An Naqib 
9) Isa Ar Rumi 






16) Ali Holiq 
17) Muhammad Shohib Mirbad 
18) Ali 
19) Muqoddam 
20) Muhammad al Faqih 
21) Alwi al Ghuyur 
22) Ali 
23) Muhammad Muladdawilah 
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34) Habib Sholeh 
35) Habib Abdullah 
36) Habib Abu Bakar 
37) Habib Ahmad 
38) Habib Muhsin 
39) Habib Sholeh bin Habib Muhsin Al Hamid.17 
                                                             
17
 Abdul Kadir Al Habsyi/ Jakfar Assegaf, Manaqib Al Habib Sho-
leh Bin Muhsin Al-Hamid Tanggul Jember, hlm 20.  
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NASEHAT PENDIDIKAN  










Habib Sholeh bin Muhsin Alhamid Tanggul Jember, 
selalu menasehati banyak orang untuk istiqomah 
dalam kebaikan, hal itu sudah menjadi ciri dan tabiat 
orang yang dekat dengan Allah Swt. Orang-orang 
yang dekat dengan Allah, menilai kehidupan duniawi 
hanyalah sementara, dan mereka biasanya 
menyiapkan bekal secara bersungguh-sungguh untuk 
menghadapi kehidupan setelah kematian.  Misalkan 
pesan-pesan pendidikan yang selalu di sampaikan be-
liau kepada banyak orang sebagai berikut:  
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1) Melaksanakan sholat 5 waktu berjamaah di Masjid 
atau Musholla 
2) Memperbanyak membaca al-Quran dalam kehi-
dupan sehari-hari 
3) Memperbanyak membaca sholawat kepada kan-
jeng Nabi Muhammd Saw, sholawat yang beliau 
amalkan dikenal dengan Sholawat Manshub.18 
4) Berbakti kepada kedua orang tua, karena begitu 
besarnya jasa kedua orang tua kepada anak-
anaknya. Bahkan kepada para dai, Habib Sholeh 
menyampaikan, agar sering-sering menyampai-
kan nasehat untuk berbakti kepada kedua orang 
tua. 
5) Menyambung tali silaturrahim dengan saudara 
dan kerabat 
6) Menjalankan atau melaksanakan hal-hal yang di-
perintahkan Allah Swt 
7) Menghindari atau menjauhkan diri dari hal-hal 
yang dilarang Allah Swt.19 
                                                             
18
 Lihat dalam Abdul Kadir Al Habsyi/ Jakfar Assegaf, Manaqib Al 
Habib Sholeh Bin Muhsin Al-Hamid Tanggul Jember 
19
 Semua nasehat pendidikan Habib Sholeh Bin Muhsin Al Hamid 
tersebut, disarikan dari manaqib Habib Sholeh Tanggul. Lihat 
dalam Abdul Kadir Al Habsyi/ Jakfar Assegaf, Manaqib Al Habib 
Sholeh Bin Muhsin Al-Hamid Tanggul Jember hlm 4 dan hlm 15, 
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Beliau juga menasehati kaum muslimin untuk 
mengikuti apa yang diajarkan oleh baginda Rasulullah 
Saw. Bahkan beliau mengajar ummat dengan mem-
baca kitab Nashoihud Diniyah (nasehat-nasehat aga-




Dari kiri : Habib Hami As-Sry (Malang) Habib Sholeh bin Muhsin 
Al-Hamid (Tanggul) Dan Muhammad Al-Habsy (Kwitang) 
                                                                                                                           
ajakan untuk memperbanyak membaca sholawat kepada Kan-
jeng Nabi Muhammad Saw juga dapat kita lihat dalam As Sayyid 
Ahmad Al Hasyimi, Mukhtarul Ahadist An Nabawiyah Wal Hukmul 
Muhammadiyah, Surabaya: Pustaka Imaratallah, tt, hlm 204, pa-
da hadist ke 1578, 1579, 1580, 1581, 1582. Yang mengajarkan 
kepada kita untuk memperbanyak membaca sholawat kepada 
nabi Muhammad Saw.  
20
 Abdul Kadir Al Habsyi/ Jakfar Assegaf, Manaqib Al Habib Sho-
leh Bin Muhsin Al-Hamid Tanggul Jember hlm 4. 
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Jika dilihat dari semua kisah para sholeh dan 
sholihin, mereka selalu mengejarkan untuk istiqomah 
melaksanakan hal-hal yang mendekatkan diri kepada 
Allah Swt dan selalu meniru apa saja yang dilakukan 
Rasulullah. Atau dalam bahasa lain disebutkan, untuk 
mengikuti sunnah-sunnah Rasulullah Saw. Ajaran un-
tuk mencintai dan senang membaca al-Quran dan 
membaca sholawat kepada Rasulullah Saw adalah 
ajaran setiap orang sholeh, nasehat setiap orang sho-
leh kepada siapapun dan dimanapun. Bahkan kalau 
kita lihat dalam karya Syekh Izzuddin Bin Abdussalam, 
kitab Syajaratul Maarif juga berisi nasehat-nasehat 
yang bersandar kepada al-Quran dan hadist-hadist 
baginda Rasulullah Saw.21 
Jika dilihat isi nasehat-nasehat tersebut, merupa-
kan perangkat menjalani kehidupan di dunia sekaligus 
perangkat menyiapkan bekal menuju alam akhirat. Hal 
itu merupakan ciri-ciri dari pandangan orang-orang 
yang berusaha memadukan kepentingan duniawi dan 
ukhrawi sekaligus. Orang-orang sholeh tersebut, sela-
lu melibatkan Allah dalam segala urusannya. Sehing-
                                                             
21
 Lihat dalam Syekh Izzuddin Bin Abdussalam, Syajaratul Maarif 
Wal Ahwaal Wa Sholihil Aqwaal Wal A’maal, Jakarta Selatan: PT 
Qaf Media Kreatif, 2020. 
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ga Syaitan enggan untuk dekat apalagi mengganggu 
orang-orang sholeh tersebut. dalam hal ini, termasuk 
kepada Habib Sholeh Bin Muhsin Alhamid. Sehingga 
salah satu karomah yang beliau miliki adalah, jika be-
liau berdoa, sangat cepat dikabulkan oleh Allah Swt. 
Nasehat pendidikan Habib Sholeh yang juga ditu-
lis dalam manaqibnya dalah sebagaia berikut: "hen-
daklah setiap kamu menjaga shalat lima waktu. Jan-
gan pernah tinggalkan shalat Shubuh berjamaah. Mu-
liakan dan berbuat baiklah kepada ke dua orang 
tua”.22 Ini menandakan bahwa apa yang dilakukan 
Habib Sholeh, juga melanjutkan dakwah yang disam-
paikan kakek buyutnya, yakni Nabi Muhammad Saw. 
Rasulullah termasuk utusan yang memiliki ajaran un-
tuk memuliakan orang tua. Bahkan kata Rasulullah, 
Allah akan sangat cepat memberikan adzab kepada 
dua orang, yakni 1) orang yang berbuat dholim kepada 
orang lain, dan 2) orang yang durhaka kepada kedua 
orang tuanya.23 
                                                             
22
 http://tarekataulia.blogspot.com/2013/09/biografi-habib-sholeh-
bin-muhsin-al.html, diakses pada Selasa, 27 November 2018. 
23
 Lihat dalam As Sayyid Ahmad Al Hasyimi, Mukhtarul Ahadist 
An Nabawiyah Wal Hukmul Muhammadiyah, Surabaya: Pustaka 
Imaratallah, tt, hlm 6, hadist ke 29. 
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Sang habib juga menasehati banyak orang, agar: 
“jadilah kamu sekalian sebagai rahmat bagi seluruh 
alam. Berbuat baik jangan pilih kasih, kepada siapa-
pun dan dimanapun”.24 Ajaran ini juga dilakukan Rasu-
lullah Saw, bahkan Rasulullah mengatakan, jangan 
berbuat aniaya, jangan berbuat dholim, walaupun ke-
pada orang Yahudi sekalipun. Bahkan dalam kehidu-
pan, Rasul memrintahkan kita untuk menjaga tali sila-
turrahim dan berbuat baik dengan tetangga.25 
Habib Sholeh bin Muhsin Alhamid Tanggul, bu-
kan orang yang selalu beribadah dan tidak memen-
tingkan kepentingan masyarakat umum. Bahkan dis-
ela-sela itu, beliau masih tetap membina atau mendi-
dik ummat. Pada sebuah manaqib habib sholeh dis-
ebutkan “dalam kehidupan kemasyarakatan, beliau 
juga terlibat sangat aktif, Habib Sholeh juga tercatat 
sebagai pemberi spirit dengan meletakkan batu per-
tama pembangunan Rumah Sakit Islam Surabaya. 
Bahkan beliau tercatat sebagai penasihat Rumah Sa-





 Lihat dalam As Sayyid Ahmad Al Hasyimi, Mukhtarul Ahadist 
An Nabawiyah Wal Hukmul Muhammadiyah, Surabaya: Pustaka 
Imaratallah, tt. 
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kit”.26 Ini menandakan bahwa Habib Sholeh termasuk 
orang yang selalu mengajarkan atau mendidik ummat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk kehidupannya di Jember, beliau juga se-
lain mendirikan dan membina Masjid Riyadus Sholihin 
Tanggul, beliau juga memiliki kegiatan dan aktifitas di 
luar Tanggul yakni, “beliau juga tercatat sebagai Pem-
bina Takmir Masjid Jami al Baitul Amien di kota Jemb-
er yang pembangunannya juga dapat diselesaikan da-
lam waktu singkat berkat doa' dan keikut sertaannya 
dalam peletakan batu pertama”.27 Masjid merupakan 
tempat, dimana para ulama dan ummat Islam melaku-
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 Abdul Kadir Al Habsyi/ Jakfar Assegaf, Manaqib Al Habib Sho-
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Bab 3 
HABIB SHOLEH DAN  







HABIB Sholeh Bin Muhsin Alhamid Tanggul Jember, 
merupakan habaib dan ulama sekaligus yang memiliki 
hubungan keakraban dengan para ulama yang lain, 
baik di Jember maupun di seluruh Indonesia. Selain 
beliau sebagai sorang Habaib yang sudah pasti san-
gat menjaga dan memelihara hubungan tali silaturra-
him dengan sesama para habaib (keturunan Rasulul-
lah Saw), tentu saja beliau juga memelihara hubungan 
dengan para ulama yang sama-sama menganjurkan 
kepada agama Allah Swt. Bahkan dalam proses pen-
dirian Masjid Jami‟ Al-Baitul Amien Jember, nama ha-
bib sholeh termasuk salah satu ulama yang namanya 
disebut dalam proses pendirian masjid tersebut. 
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Maka dengan demikian, dalam proses pendirian Mas-
jid Agung Kabupaten Jember, yang kemudian menjadi 
pusat pendidikan bagi asyarakat Jember, juga terda-
pat andil pemikiran, ikhtiar dan jariyah dari Habib Sho-
leh Bin Muhsin Alhamid Tanggul Jember.28 Proses 
pendirian Masjid Jami‟ Al-Baitul Amien Jember, meru-















                                                             
28
 Lihat dalam Moch. Ichsan dan Zainal Anshari, Sejarah Masjid 
Jami’ Al-Baitul Amien Jember; Mengurai Peran dan Kontribu-
sinya, Jember: Superior, 2017. 
Gambar 3 
(Habib Sholeh Bin Muhsin Al Hamid Tanggul  
memakai sorban dan memegang Tasbih: sumber internet). 
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Dimana sebelum masjid tersebut didirkan, sang 
Bupati banyak berkonsultasi dengan para ulama dan 
habaib di Jember. Tentu saja, ada nama Kiai Ahmad 
Shiddiq, Kiai Abdul Muchit Muzadi, Kiai Ahmad Mursy-
id, Kiai Dhofier Salam, Kiai Khotib Umar, Habib Sholeh 
Bin Muhsin Alhamid Tanggul. Dalam konteks ini, tentu 
Habib Sholeh memiliki hubungan yang sangat baik 
dengan para ulama di Jember. Beliau termasuk ulama 
yang sangat dihormati dan dimuliakan oleh para ulama 
di Jember. Selain karena kealimaannya, beliau juga 
merupakan bagian dari keturunan Rasulullah yang 
menetap di Jember. 
Di antara beberapa kerabat dan jaringan famili 
Habib Sholeh Tanggul adalah Habib Ali bin Abdurrah-
man bin Abdullah Al-Habsyi, Kwitang Jakarta, dan ju-
ga Habib Ali di Bungur, Jakarta, Habib Lutfi Bin Yahya 
Pekalongan. Dan juga beberapa habaib lain di nusan-
tara.29 Lihat beberapa foto lampiran buku ini, terdapat 
beberapa foto Habib Sholeh Tanggul bersama dengan 
para habaib yang lain dan para ulama. 




tanggul-jember, diakses pada hari selasa, 27 November 2018. 
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Tradisi Ahlus Sunnah Wal Jamaah An Nah-
dliyyah dalam konteks ini, tradisi ulama dan masyara-
kat NU di Indonesia dan dunia, termasuk kelompok 
organisasi atau perkumpulan yang memberikan peng-
hormatan dan tempat yang sangat mulia, kepada ketu-
runan Rasulullah Muhammad Saw. Keturunan rasulul-








HABIB SHOLEH DAN  









Seorang pejabat negara di Indonesia, bernama Adam 
Malik pernah memiliki persoalan yang terkait dengan 
dirinya. Adam Malik adalah seorang wartawan yang 
meliput banyak kegiatan kenegaraan di Jakarta. Pada 
suatu ketika, dia menulis tentang salah satu pejabat 
negara yang terlibat dalam kegiatan kelompok komu-
nis. Tulisannya tersebut, sontak membuat kaget dan 
kalangkabut pejabat yang diberitakan. Sehingga Adam 
Malik diancam dan berada dalam posisi tertekan. 
Singkat cerita, Adam Malik datang dan matur kepada 
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Habib Sholeh Bin Muhsin Alhamid Tanggul. Dan Al-
hamdulillah, masalahnya diselesaikan oleh Allah 
Swt.30 
Ditulis dalam sebuah media online sebagai beri-
kut: “pada saat Adam Malik (mantan Menteri Luar Ne-
geri) menjabat sebagai Kepala Kantor Berita Antara; 
suatu saat lewat lembaga yang dipimpinnya, beliau 
mengungkap keterlibatan Menlu Soebandrio, yang 
saat itu dikenal sebagai tokoh berfaham ajara komu-
nis. Karuan saja, berita-berita yang dimuat itu mem-
buat Soebandrio dan jajarannya kalang kabut karena 
merasa terpojokkan”.31 Wacana komunis di Indonesia, 
memang menjadi perhatian banyak kalangan, bukan 
hanya rakyat Indonesia, masyarakat internasional juga 
memberikan perhatian terkait dengan wacana komu-
nisme di Indonesia. Namun, bagi manusia seperti Ha-
bib Sholeh hal itu sudah terlihat jauh-jauh hari, se-
hingga kepada Adam Malik, Habib Sholeh berusaha 
menenagkan dan memberikan solusinya.   
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Karena ditulis keterlibatannya oleh Adam Malik, 
sehingga Soebandrio marah dan mengancam. Di tulis 
juga oleh media tersebut di atas, bahwa “Soebandrio 
marah besar, mendapat ancaman tersebut, Adam Ma-
lik pun berusaha mencari perlindungan. Maka datan-
glah ia kepada Habib Sholeh Al-Hamid di Tanggul, 
Jember. Disini Adam Malik menceritakan latar bela-
kang persoalannya. Mendengar pengaduan itu, Habib 
Sholeh Tanggul hanya tersenyum. Beliau berkata: 
"jangan takut terhadap ancamannya. Nanti kamu yang 
akan menggantikan kedudukannya”.32 Tentu saja, Al-
lah memberikan penglihatan kepada Habib Sholeh se-
bagai bagian dari karomah karena kedekatan Habib 
Sholeh kepada Allah Swt. 
Bukan hanya ketika Habib Sholeh masih ada dan 
hidup. Setelah beliau wafatpun, beliau masih sering 
didatangi dan dikunjungi calon pejabat dan pejabat 
Negara. Ketika perhelatan pilpres 2019, Sandiaga So-
lahuddin Uno yang dikenal dengan Sandiaga Uno se-
bagai Cawapres Prabowo Subianto, dan juga Prabowo 
Subianto sebagai capres yang berhadapan dengan Ir. 
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H. Joko Widodo – Prof. Dr. (HC) KH. Ma‟ruf Amin, juga 
sempat datang, berziarah di makam Habib Sholeh 
Tanggul Jember. 
Menindak lanjuti cerita Menlu Adam Malik di atas, 
ditulis sebagai berikut: “memang benar, ternyata tak 
lama berselang, setelah Soeharto menjabat Presiden, 
giliran Adam Malik yang menjabat menteri luar negeri. 
Apa yang pernah diucapkan Habib Sholeh Tanggul 
jadi kenyataan”.33 
Cerita yang lain, juga terjadi kepada salah satu 
Menteri Luar Negeri Indonesia, yakni Alwi Shihab. Da-
lam perkembangannya, Alwi Shihab merupakan teman 
dekat dengan Kiai Abdurrahman Wahid, ketika kiai 
yang dikenal dengan nama Gus Dur tersebut dipilih 
menjadi Presiden ke 4 Republik Indonesia, maka Alwi 
Shihab dipilih oleh Gus Dur sebagai Menlu RI.  
Ditulis dalam berita online sebagai berikut: “kisah 
serupa terjadi kepada Alwi Shihab mantan menteri luar 
negeri di era presiden KH. Abdurrahman Wahid, per-
nah datang ke kediaman Habib Sholeh Tanggul. Pada 
masa itu, ia datang diantar oleh ayahandanya. Keper-
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luannya mohon doa restu untuk belajar luar negeri. 
Tujuannya belajar ke Amerika di Harvard University”.34 
Hal tersebut membuktikan bahwa Habib Sholeh ada-
lah orang yang dipilih Allah untuk menjadi kekasihnya, 
sehingga wajar kalau Habib Sholeh banyak memiliki 
karomah. Karena karomah para wali, pada hakekatnya 
berasal dari Allah Swt. 
Masih bercerita tentang Alwi Shihab, ditulis se-
bagai berikut: “pada kesempatan itu, Alwi Shihab 
mengutarakan apa yang menjadi problemnya. Antara 
lain, ia tidak punya biaya yang cukup untuk mengurus 
visa dan paspor”.35 
Kata Habib Sholeh kepada Alwi Shihab: “bawa 
surat saya ini kepada Adam Malik. Jangan takut pada 
Adam Malik, kelak kamu akan menjadi seperti Adam 
Malik”. Ternyata ujaran Habib Sholeh Tanggul terse-
butpun menjadi sebuah kenyataan”.36 Jika Habib Sho-
leh bukan manusia pilihan, mungkin beliau tidak akan 
melihat apa yang akan dialami Alwi Shihab dikemu-
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dian hari. Karena Habib Sholeh mendapat karomah 
dari Allah Swt, sehingga sang habib dapat mengeta-
hui, Alwi Shihab kelak juga akan menjadi Menteri Luar 
Negeri Republik Indonesia. 
Cerita-cerita karomah tersebut di atas, dalam 
tradisi pendidikan tasawuf dalam Islam, hanya akan 
dimiliki oleh orang-orang yang dekat dengan Allah 
Swt. Hal tersebut (karomah auliya) juga dimiliki oleh 
Abuya Sayyid Muhammad Alwi Almaliki, Syaikhona 
Muhammad Kholil Bangkalan, Hadratus Syaikh Kiai 
Hasyim Asyari, Raden Kiai As‟ad Syamsul Arifin, Kiai 
Maimoen Zubair dan beberapa auliya‟ lain di nusanta-
ra. Bagi kalangan masyarakat NU, karomah diyakini 
sebagai anugerah Allah kepada manusia pilihan, ma-
nusia yang dipilih sebagai kekasih Allah Swt. Seba-
gain masyarakat yang tidak percaya karomah, tapi 
masyarakat muslim NU sangat percaya dengan karo-
mah Allah yang diberikan kepada para auliyaillah.37   
 
  
                                                             
37
 Lihat dalam M. Ali Maghfur Syadzili Iskandar, Mutiara Hikmah 
Menjadi Kekasih Allah (Terjemah Syarah Al Hikam) Ahmad Bin 
Muhammad Bin Abdul Karim Bin Athaillah As Sakandary, 
Surabaya: Al Miftah, 2009.  
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“Allohumma sholi „alaa sayyidinaa Muhammadin 
sholaatan taghfiru bihaa dzunub watushlihu bihaal 
quluub watantholiqu bihaal „ushub wataliinu bihaa 
shu‟ub wa „alaa aalihi wa shohbihi wa man ilaihi 
mansub.” 
 
 اللهم صل ىلع سيدىا حمهد صالة تغفر بها آذلىو ب
 و تصلح بها آلقلو ب وتيطلق بها آلعصو ب
و تلني بها آلصعو ب وىلع آهل وصحبً و نو آيلً 
 ننسوب
 
Artinya: Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada junjun-
gan kami, Nabi Muhammad yang dengannya Engkau 
ampuni kami, Engkau perbaiki hati kami, menjadi lan-
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car urat-urat kami, menjadi mudah segala kesulitan, 
juga kepada keluarganya dan para sahabatnya. 
 
Sholawat ini dari al – Habib Sholeh bin Muhsin al – 
Hamid (Habib Sholeh Tanggul). “Beliau berkata ; sho-
lawat ini dibaca 11 atau 41 kali dengan niat untuk 
memperoleh kemudahan dan terkabulnya semua ha-
jat, insya Alloh akan mendapatkannya”. Kebanyakan 
orang yang meminta do‟a kepada beliau, beliau mem-
berikan sholawat ini. 
  




HABIB SHOLEH TANGGUL  
HINGGA KINI  










Sebagaimana tradisi pendidikan Islam yang telah dila-
kukan oleh para pendahulunya, Habib Sholeh juga 
hadir di tengah-tengah masyarakat sebagai guru. Be-
liau juga mendidik masyarakat, untuk mengenal Allah 
dan Rasulullah. Beliau mendidik masyarakat agar 
mengenal ajaran Allah dan Rasulullah. 
Disebutkan sebagai berikut: “dakwah Habib Sho-
leh bin Muhsin Al-Hamid kepada masyarakat sekitar, 
diawalinya dengan membangun mushala ditempat ke-
~ 42 ~ 
diamannya”.38 Para kiai dan ulama lain di indonesia 
juga memiliki kemiripan, dalam mengembangkan dak-
wahnya, yang dibangun pertama adalah musholla, 
langgar atau bahkan masjid. Mengingat tempat-tempat 
tersebut adalah tempat dimana ummat Islam selalu 
berkumpul untuk melaksanakan peribadatan kepada 
Allah Swt, terutama untuk melaksanakan sholat lima 
waktu.  
Juga dikatakan seagai berikut: “Habib Sholeh se-
lalu mengisinya dengan kegiatan shalat berjemaah 
dan hizib Al-Qur'an antara magrib dan Isya di Mushala 
ini. Beliau juga menggelar pengajian-pengajian yang 
membahas hal-hal mana yang dilarang oleh agama 
dan mana yang diwajibkan agama, kepada masyara-
kat sekitar”.39 Tradisi pendidikan tersebut, sebenarnya 
tidaklah muluk-muluk dalam mendidik masyarakat.  
Sebagaimana para ulama lain, mereka selalu 
memulai pendidikannya dengan mengajari masyarakat 
                                                             
38
 Abdul Kadir Al Habsyi/ Jakfar Assegaf, Manaqib Al Habib Sho-




 Abdul Kadir Al Habsyi/ Jakfar Assegaf, Manaqib Al Habib Sho-
leh Bin Muhsin Al-Hamid Tanggul Jember  dan juga dalam 
http://tarekataulia.blogspot.com/2013/09/biografi-habib-sholeh-
bin-muhsin. 
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dengan hal-hal yang diperintahkan Allah dan menjahui 
hal-hal yang dilarang oleh Allah. Bahkan hingga kini, 
walaupun sang habib telah wafat secara fisik, masjid-
nya tetap mendidik ummat untuk tetap melaksanakan 
sholat berjamaah. Dari makamnya, Habib Sholeh tetap 
istiqomah mengajak ummat untuk selalu membaca al-
Quran dan sholawat kepada baginda Rasulullah Mu-
hammad Saw. 
Semasa beliau masih hidup, Habib Sholeh selalu 
mendidik masyarakat yang ada disekitar rumahnya. 
Ditulis sebagai berikut: “setiap selesai shalat asar, be-
liau membacakan kitab An-Nashaihud Dinniyah, ka-
rangn Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad, yang diurai-
kannya kedalam bahasa keseharian masyarakat seki-
tar, yakni bahasa Madura”.40 Masyarakat Tanggul, 
komunikasi sehari-harinya memang menggunakan 
bahasa Madura, sampai dengan hari ini. 
“Beberapa tahun kemudian, beliau mendapatkan 
hadiah sebidang tanah dari seorang Muhibbin – (orang 
yang mencintai anak cucu keturunan Rasulullah Saw), 
yakni H. Abdur Rasyid. tanah inilah lalu ia wakafkan. 
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Di atas tanah inilah, beliau membangun masjid yang 
diberi nama Riyadus Shalihin”. “Di masjid ini kegiatan 
keagamaan semakin semarak. Kegiatan keagamaan, 
seperti shalat berjamaah, serta pembacaan Ratib al-
Haddad, rutin dibaca di antara Magrib dan Isya.41 Mas-
jid adalah tempat dimana pendidik muslim selalu men-
gajarkan pendidikan Islam. Hampir semua masjid di 
seluruh dunia, selalu menjalankan tradisi pendidikan 
Islam. Setidak-tidaknya, pendidikan Islam diwujudkan 
dengan melaksanakan sholat berjamaah lima waktu. 
Dan setidak-tidaknya, dari masjid disampaikan khut-
bah Jumat, yang secara substansi merupakan isi dari 
pendidikan Islam. 
Habib Sholeh juga “selalu melapangkan dada 
orang-orang yang sedang dalam kesusahan. Sering, 
bahkan, orang-orang yang sedang dililit hutang, beliau 
bantu untuk menyelesaikannya. Pernah pula, dalam 
waktu sehari beliau mendamaikan dua atau tiga orang 
yang bermusuhan.42 Ini adalah pekerjaan-pekerjaan 
yang pernah dilakukan Rasulullah dan dilanjutkan pula 
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oleh salah seorang cucunya, yakni Habib Sholeh bin 
Muhsin Al Hamid Tanggul Jember. 
Pada hari Sabtu, 5 September 2020, penulis me-
lakukan perjalanan ke Banyuwangi, dalam rangka sila-
turrahim kepada aktivis Azka Al-Baitul Amin yang telah 
pulang kampung, yakni Mas Shoni Lutfi.43 Setelah per-
jalanan pulang dari Banyuwangi menuju Jember, pe-
nulis ngobrol bersama aktivis Azka yang lain, di anta-
ranya: Mas Iyan, Mas Dian, Mas Syamsul Arifin, Mas 
Viki, Mas Eko Yudianto, Mas Rosi, Mbak Pipit dan pe-
nulis. Dalam perjalanan menuju Jember, Mas Syamsul 
bercerita bahwa salah satu putra kiainya dari Sume-
nep Madura, jika datang ke Jember, pasti menyem-
patkan diri untuk ngaji dan ziarah kemakam Habib 
Sholeh Bin Muhsin Alhamid Tanggul Jember.  
Bahkan putra kiai tersebut berpesan kepada Mas 
Syamsul, agar menyempatkan selalu ngaji di makam-
nya Habib Sholeh bin Muhsin Al Hamid Tanggul 
Jember. Karena besarnya barokah dan karomah yang 
                                                             
43
 Azka adalaha lembaga amil zakat yang pada mulanya berada 
di bawah naungan Yayasan Masjid Jami‟ Al-Baitul Amien, namun 
pada tahun 2018/2019, Azka diharuskan membuat yayasan 
tersendiri, dan tidak berada di bawah naungan Yayasan Masjid. 
Sehingga sampai hari ini, Azka merupakan yayasan yang berdiri 
sendiri, namun secara struktur dan kultur tidak dapat dipisahkan 
dari Yayasan Masjid Jami‟ Al-Baitul Amien Jember. 
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dimiliki Habib Sholeh Bin Muhsin Al Hamid tersebut. 
Dan hanya orang-orang yang memiliki kecerdasan spi-
ritualitas sajalah yang akan memiliki keyakinan demi-
kian. Secara khusus golongan kaum muslim yang be-
rafiliasi dengan ormas Nahdlatul Ulama (NU). Dan 
warga Nahdlatul Ulama termasuk ummat muslim yang 
sangat memuliakan dan menghormati para habaib dan 
syarifah, yang merupakan keturunan Rasulullah Saw. 
Ini menandakan, ikatan batiniah/ ikatan spirituali-
tas antara Habib Sholeh dan orang-orang sholeh yang 
masih hidup, masih terjalin dengan sangat baik. Dan 
Allah Swt memberikan dorongan kepada orang-orang 
yang hidup tersebut untuk datang sowan atau berzia-
rah kemakamnya, untuk sholat di masjid peninggalan 
Habib Sholeh dan sekadar membaca al-Quran. Ini 
adalah satu kegiatan ibadah, dimana orang merasa 
tergerak hatinya untuk datang sowan, sholat dan ngaji 
di masjid dan makam Habib Sholeh Tanggul Jember.  
Hanya orang-orang yang hatinya bersih dan de-
kat dengan Allah sajalah yang dapat menggerakkan 
hati orang lain, untuk selalu beribadah dan selalu me-
nyebut nama Allah dari lisan dan hatinya. Habib Sho-
leh termasuk hamba Allah yang hatinya bersih dan se-
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lalu dekat dengan Allah. Sehingga walaupun beliau 
wafat secara fisik, beliau masih mengajak ummat un-
tuk selalu dekat dan berdzikir kepada Allah Swt. 
Para penziarah yang datang ke Tanggul tersebut, 
tidak ada kegiatan lain, selain sholat dan membaca al-
Quran ketika sudah sampai di dekat makam dan Mas-
jid Habib Sholeh Tanggul. Ini adalah dorongan intrin-
sik, dimana tidak semua orang mengalaminya. Hanya 
orang-orang yang dipilih saja oleh Allah, dari dalam 
hatinya, terdapat keinginan dan ikhtiar untuk selalu 
dekat dan meneladani perilaku orang-orang sholeh 
yang pernah hidup sebelumnya. Bahkan orang-orang 
hidup yang datang kemakam orang yang sholeh, salah 
satunya, hanya untuk meniru dan meneladani perilaku 
sholehnya tersebut. semoga uraian ini bermanfaat dan 
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Sebagai negara yang kaya akan keanekaragaman, 
Indonesia memberikan kebebasan kepada masyarakat 
untuk memeluk serta menjalankan agama sesuai 
dengan keyakinan mereka masing-masing. Sebagai 
suatu negara, Indonesia mengakui enam agama resmi, 
yaitu Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Budha, dan 
Konghucu. Keragaman tersebut haruslah dibingkai 
dalam kesatuan dalam rangka mewujudkan kerukunan 
antar umat beragama. 
Buku ini memaparkan bagaimana konsep 
kerukunan umat beragama terwujud di bawah naungan 
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HABIB SHOLEH BIN MUHSIN  
AL HAMID ( TANGGUL ) 
http://tarekataulia.blogspot.com/2013/09/biografi-
habib-sholeh-bin-muhsin-al.html, diakses pada selasa, 
27 November 2018. 
 
Habib Sholeh bin Muhsin Al-Hamid lahir di Kor-
bah,Ba Karman (Wadi Amd) Hadramaut pada tahun 
1313 H. Ayahnya adalah Habib Muhsin bin Ahmad 
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yang terkenal dengan sebutan AlBakry-AlHamid, seo-
rang yang saleh dan wali yang arif dan dicintai serta 
dihormati oleh masyarakatnya. Banyak orang yang da-
tang kepadanya untuk bertawasul dan memohon doa' 
demi tercapainya segala hajat mereka. Ibundanya 
seorang wanita salihah bernama Aisyah dari keluarga 
Alabud Ba Umar dari Masyayikh Al-amudi. 
Habib Sholeh mulai mempelajari kitab suci Al-
Qur'an dari seorang guru yang bernama said Ba 
Mudhij, di Wadi Amd, yang juga dikenal sebagai orang 
saleh yang tiada henti-hentinya berdzikir kepada Allah 
swt. Sedangkan ilmu fiqih dan tasawuf beliau pelajari 
dari ayahnya sendiri, Habib Muhsin Al-Hamid. 
Pada usia 26 tahun, tepatnya pada bulan kee-
nam tahun 1921 M, dengan ditemani Asy-Syekh Al-
Fadil Assoleh Salim bin Ahmad Al-Asykary, Habib 
Sholeh meninggalkan Hadramaut menuju Indonesia. 
Mereka berdua singgah di Jakarta untuk beberapa 
saat. Kemudian sepupu beliau, Habib Muhsin bin Ab-
dullah Al-Hamid, seorang panutan para Sadah atau 
masyarakat, mengajak beliau singgah di kediamannya 
di Lumajang. 
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Beliau menetap di Lumajang untuk beberapa 
saat. Kemudian pindah ke Tanggul dan akhirnya me-
netap di desa tersebut. Pada suatu saat beliau mela-
kukan Uzlah, mengasingkan diri dari manusia, selama 
lebih dari tiga tahun. Selama itu pula beliau tidak me-
nemui seorang pun dan tidak seorangpun manusia 
menemuinya. 
Dalam khalwatnya itu, sebagaimana diceritakan 
oleh sahabat terdekat Habib Sholeh semasa hidupnya 
dalam karangan yang ditulis oleh Habib Muhammad 
bin Hud Assegaf. Habib Sholeh menceritakan: 
 
"Wahai anakku, ketika dalam khalwat aku mera-
sakan ketenangan batin. Dimana aku banyak 
membaca Al-Qur'an dan kitab Dalailul Khoirot 
yang berisi sholawat dan salam kepada Sayyidis 
Sadad saw, aku bertemu Rasulullah saw yang 
memancarkan sinar dari wajahnya yang mulia." 
 
Pada suatu saat dalam khalwatnya, sang guru 
besarnya, orang yang juga memiliki karamah, Al-Imam 
Al-Qutub Habib Abu Bakar bin Muhammad Assegaf, 
bagaikan kilat yang bersinar terang datang 
kepadanya. Sebuah pertanda, Habib Sholeh Al-Hamid 
telah dipandang mampu mengemban amanah dan di-
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percaya menyandang Khilafah kenabian serta untuk 
menebarkan kemanfaatan kepada umat manusia. 
Selanjutnya sang guru mengajaknya keluar dari 
khalwatnya itu. Lalu menyuruhnya datang ke kedia-
mannya di Gresik. Sesampainya di rumah, sang guru 
menyuruh Habib sholeh Al-Hamid mandi di Jabiyah-
kolam mandi yang khusus-miliknya. Setelah itu, sang 
guru memberinya mandat dan ijazah dengan mema-
kaikan jubah imamah dan sorban hijau kepadanya dan 
mengatakan, "Ya Habib Sholeh, datang kepadaku Ra-
sulullah SAW dan mengutusku untuk menyerahkan 
sorban hijau ini. Ini adalah pertanda kewalian quthb 
(kutub) atasku jatuh ke pundakmu," kata Habib Abu 
Bakar bin Muhammad Assegaf. 
Habib Sholeh saat itu merasa dirinya kecil dan 
belum pantas, maka beliau bertanya, "Pantas kah 
saya menerima anugerah Allah swt yang sedemikian 
besar ini? Mampukah saya mengembannya?" 
Dalam khalwatnya, beliau menangis terus, tidak per-
nah keluar dari kamarnya, dan minta petunjuk kepada 
Allah swt. Saat itu rumahnya masih sangat sederhana, 
terbuat dari bilik bambu. Padahal sudah banyak habib, 
saudara, orang-orang kaya, datang kepadanya untuk 
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membongkar rumahnya, tapi beliau tidak pernah mau. 
Alasannya, "Jangan dibetulkan! Jangan diapa-apakan! 
Biarka saja, saya takut Rasulullah SAW tidak datang 
lagi ke tempat ini. Saya setiap hari berjamaah shalat 
lima waktu dengan Rasulullah SAW di rumah ini. Jan-
gan dibongkar rumah ini."Khalwatnya itu berlangsung 
selama kurang lebih tujuh tahun. Hingga suatu saat 
beliau mendapat isyarat dari Rasulullah SAW agar 
menziarahinya di Madfnah. Ketika beliau mengutara-
kan maksud dan tujuannya akan berangkat ke Baitul-
lah di Makkah dan Madinah, banyak orang yang mau 
ikut. 
Akhirnya, berangkatlah beliau ke Makkah. Saat 
itulah, Habib Muhammad bin Husein al-Hamid ( Labor, 
Pasar Minggu) merenovasi rumahnya. Ketika beliau 
pulang, tidak menunjukkan kemarahan. Saat ditanya 
oleh banyak orang, Habib Sholeh dengan tersenyum 
menjawab, "Sebelum rumah ini dibangun, saya telah 
diberi tahu oleh Rasulullah SAW, "Biarkan rumah itu 
dibangun." Sebuah pertanda, Habib Sholeh al-Hamid 
telah dipandang mampu mengemban amanah Nabi 
serta menebarkan kemanfaatan kepada umat manu-
sia. 
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Mulai Dakwah  
Dakwah Habib Sholeh bin Muhsin Al-Hamid ke-
pada masyarakat sekitar, diawalinya dengan mem-
bangun mushala di tempat kediamannya. Habib Sho-
leh selalu mengisinya dengan kegiatan shalat berje-
maah dan hizib Al-Qur'an antara magrib dan Isya di 
Mushala ini. Beliau juga menggelar pengajian-
pengajian yang membahas hal-hal mana yang dila-
rang oleh agama dan mana yang diwajibkan agama, 
kepada masyarakat sekitar. 
Setiap selesai shalat asar, beliau membacakan 
kitab An-Nashaihud Dinniyah, karangn Habib Abdullah 
bin Alwi Al-Haddad, yang diraikannya kedalam bahasa 
keseharian masyarakat sekitar, yakni bahasa Madura. 
Beberapa tahun kemudian, beliau mendapatkan 
hadiah sebidang tanah dari seorang Muhibbin-orang 
yang mencintai anak cucu keturunan Rasulullah saw, 
yakni H. Abdur Rasyid. tanah inilah lalu ia wakafkan. 
Di atas tanah inilah, beliau membangun masjid yang 
diberi nama Riyadus Shalihin. Di masjid ini kegiatan 
keagamaan semakin semarak. Kegiatan keagamaan, 
seperti shalat berjamaah, hizib Al-Qur'an, sreta pem-
~ 65 ~ 
bacaan Ratib al-Haddad, rutin dibaca di antara magrib 
dan isya. 
Dalam kesehariannya, beliau selalu melapang-
kan dada orang-orang yang sedang dalam kesusahan. 
Sering, bahkan, orang-orang yang sedang dililit hu-
tang, beliau bantu untuk menyelesaikannya. Jika be-
liau melihat seorang gadis dan jejaka yang kawin, be-
liau dengan segera mencarikan pasangan hidup den-
gan terlebih dahulu menawarkan seorang calon. Apa-
bila ada kecocokan di antara keduanya, segeralah me-
reka dinikahkan. Bahkan, sering Habib sholeh yang 
membantu biaya perkawinannya. Pernah pula, dalam 
waktu sehari beliau mendamaikan dua atau tiga orang 
yang bermusuhan. 
 
Wasiat atau ajarannya yang paling terkenal : 
"Hendaklah setiap kamu menjaga shalat lima 
waktu. Jangan pernah tinggalkan shalat Shu-
buh berjamaah. Muliakan dan berbuat baiklah 
kepada ke dua orang tua. Jadilah kamu seka-
lian sebagai rahmat bagi seluruh alam. Berbuat 
baik jangan pilih kasih, kepada siapapun dan 
dimanapun." 
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Dalam kehidupan kemasyarakatan, beliau juga 
terlibat sangat aktif. Antara lain, Habib Sholeh juga 
tercatat sebagai pemberi spirit dengan meletakkan ba-
tu pertama pembangunan Rumah Sakit Islam Sura-
baya. Bahkan beliau tercatat sebagai penasihat Ru-
mah Sakit. Beliau juga tercatat sebagai ketua takmir 
Masjid Jami yang didirikan di kota Jember yang pem-
bangunannya juga dapat diselesaikan dalam waktu 
singkat berkat doa' dan keikut sertaannya dalam pele-
takan batu pertama. 
 
Derajat Kewaliannya  
Kekaramahan dan derajat kewalian Habib sholeh 
bin Muhsin Al-Hamid telah mencapai tingkatan Qutub. 
Yakni, sebagai pemimpin dan pemuka bagi para pem-
besar aulia di masanya. Dalam konteks ini, berkata 
Habib Abdul Qadir bin Ahmad bin Abdurrahman Asse-
gaf, "Habib Sholeh adalah orang yang doa'nya selalu 
terkabul dan orang yang sangat dicintai dan disegani." 
Bahkan, salah seorang ahli waris keluarga Habib per-
nah mendengar salah seorang saleh yang dapat di-
percaya bercerita kepadanya, ia pernah bermimpi me-
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lihat Habib Sholeh memegang tiang dari nur yang si-
narnya berkilauan sampai ke langit. Lalu terdengar 
ucapan, "Sesungguhnya Habib Sholeh adalah orang 
yang Mujabud dakwah-doa'nya selalu mendapat ija-
bah."  
Dikisahkan, suatu waktu beliau sedang berjalan 
bersama Habib Ali bin Abdurrahman binAbdullah Al-
Habsyi, Kwitang Jakarta, dan beliau juga berkunjung 
ke kediaman Habib Ali di Bungur, Jakarta. Saat melin-
tasi sebuah lapangan, beliau melihat banyak sekali 
orang berkumpul untuk melakukan shalat Istisqa ( 
Shalat minta hujan ), lantaran Jakarta saat itu dilanda 
kemarau panjang. Habib Sholeh Tanggul pun berkata, 
"Serahkan saja kepadaku, biar aku yang akan memo-
hon hujan kepada Allah swt." Tak lama kemudian, se-
telah Habib Sholeh menengadahkan tanganke langit, 
seraya membaca doa' meminta hujan, hujan pun tu-
run.  
Mengenai banyaknya kejadian seperti itu, dimana 
doa'nya selalu diijabah, Habib Al-Barokah Addai' 
ilallah Ali bin Abdurrahman Al-Habsyi pernah bertanya 
kepada Habib Sholeh, "Wahai Habib Sholeh, engkau 
adalah orang doa'nya selalu terkabulkan dan engkau 
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sangat dicintai Allah swt dan segala permohonanmu 
selalu dikabulkan." Maka Habib Sholeh pun 
menjawab, "Bagaimana tidak, sedangkan aku belum 
pernah melakukan hal yang membuat Allah swt 
murka-tidak pernah melanggar aturan Allah swt." 
Suatu ketika ada orang bertanya, "ya Habib 
Sholeh, apa sih kelebihan ibadah Habib sehingga doa 
Habib cepat terkabul ? Habib Sholeh menjawab, "Mau 
tahu rahasianya? Saya tidak pernah menaruh pispot di 
kepala saya." Orang itu bertanya kembali, "Apa 
maksudnya, ya Habib ?" "Jangan pernah pispot di 
kepala dalam beribadah; artinya, artinya, janganlah 
membangga-banggakan dunia yang pada akhirnya 
hanya akan membuat diri kita malu....pispot, walaupun 
terbuat dari emas murni yang terbaik di dunia dan 
bertatahkan intan berlian yang juga terbaik, kalau 
dibuat topi, tetap akan membuat malu. 
Kalau orang membangga-banggakan diri bermo-
dalkan dunianya, lihat saja, orang itu akan terjerembab 
oleh dunia. Karena amal orang itu dipamer-
pamerin......," kata Habib Sholeh. 
Selain itu katanya, "Jangan melakukan dosa syi-
rik." Adapun, mengenai kedermawanannya, tak seo-
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rangpun meragukannya. Bahkan beliau selalu membe-
rikan apa yang ada di tangannya manakala ada seo-
rang yang meminta atau bahkan memberi salah satu 
dari kedua pakaiannya. Berkata salah seorang ulama 
mengenainya, "Seandainya beliau tak memiliki apapun 
kecuali rohnya, ia pun akan menyerahkannya kepada 
yang memintanya." 
Banyak yang meyakini, Habib Sholeh Tanggul 
adalah seorang wali yang dekat dengan Nabi Khidir. 
Karena itu pula beliau terkenal dermawan, seolah 
apapun yang beliau miliki ingin beliau berikan kepada 
setiap orang yang membutuhkan. 
 
Dari Adam Malik hingga Alwi Shihab 
Pada saat Adam Malik ( mantan Menteri Luar 
Negeri ) menjabat sebagai Kepala Kantor Berita 
Antara; suatu saat lewat Lembaga yang dipimpinnya, 
beliau mengungkap keterlibatan Menlu Soebandrio, 
yang saat itu dikenal sebagai Tokoh berfaham ajara 
komunis. Karuan saja, berita-berita yang dimuat itu 
membuat Soebandrio dan jajarannya kalang kabut ka-
rena merasa terpojokkan. Ia marah besar. 
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Mendapat ancaman tersebut, Adam Malik pun 
berusaha mencari perlindungan. Maka datanglah ia 
kepada Habib Sholeh Al-Hamid di Tanggul, Jember. 
Disini Adam Malik menceritakan latar belakang per-
soalannya. Mendengar pengaduan itu, Habib Sholeh 
Tanggul hanya tersenyum. Beliau berkata : "Jangan 
takut terhadap ancamannya. Nanti kamu yang akan 
menggantikan kedudukannya." 
Memang benar, ternyata tak lama berselang, se-
telah Soeharto menjabat Presiden, giliran Adam Malik 
yang menjabat menteri luar negeri. Apa yang pernah 
diucapkan Habib Sholeh Tanggul jadi kenyataan. 
Kisah serupa terjadi sekitar 30 tahun yang lalu. Alwi 
Shihab mantan menteri luar negeri di era presiden 
K.H.Abdurrahman Wahid, pernah datang ke kediaman 
Habib Sholeh Tanggul. Pada masa itu, ia datang dian-
tar oleh ayahandanya. Keperluannya mohon doa restu 
untuk belajar luar negeri. Tujuannya belajar ke Ameri-
ka di Harvard University. 
Pada kesempatan itu, Alwi Shihab mengutarakan 
apa yang menjadi problemnya. Antara lain, ia tidak 
punya biaya yang cukup untuk mengurus visa dan 
paspor. Mendengar keluhan Alwi Shihab, Habib Sho-
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leh Tanggul menyarankan agar Alwi Shihab mandi di 
ke dua sumur yang terdapat di sekitar kediamannya. 
Alwi Shihab pun mandi mandi di ke dua sumur terse-
but. Setelah itu, kepada Alwi Shihab, Habib Sholeh 
Tanggul menasehati agar ia datang ke Adam Malik 
yang saat itu menjabat Menlu. Kontan, Alwi Shihab 
mengatakan kekhatirannya. Ia rakyat biasa, bagaima-
na bisa bertemu dengan seorang menteri? 
Mendengar keberatan Alwi Shohab, akhirnya 
Habib Sholeh menasehatinya agar tidak takut, seraya 
menyuruhnya supaya menemui Adam Malik dengan 
membawa surat darinya, "Bawa surat saya ini. Jangan 
takut pada Adam Malik, kelak kamu akan menjadi se-
perti Adam Malik." Kata Habib Sholeh Tanggul. Ter-
nyata ujaran Habib Sholeh Tanggul kali ini pun telah 
menjadi sebuah kenyataan. 
 
Wanita dari Swiss 
Suatu hari datanglah seorang wanita dari Swiss 
kepada Habib Sholeh bin Muhsin Al-Hamid. Anehnya, 
sebelum datang menuju desa Tanggul, kediaman Hbib 
Sholeh, wanita tersebut lebih dulu bermimpi. Di dalam 
mimpinya ia diminta datang menemui sang Habib. 
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Tanpa banyak berpikir, si wanita pun menurut dan 
langsung terbang dari Swiss menuju Indonesia, ke 
Tanggul, sebuah tempat yang namanya asing ba-
ginya. Ternyata ia mempunyai persoalan rumit. Empat 
hari lagi ia akan menikah dengan seorang pria yang ia 
cintai. Tetapi malang, pria tersebut ternyata digaet 
oleh seorang perempuan jalang. Maka rencana perni-
kahan pun terancam batal. 
Di tengah-tengah kegalauannya itulah, di suatu 
malam, ia bermimpi didatangi seseorang yang kemu-
dianmemperkenalkan dirinya sebagai Habib Sholeh 
yang katanya beralamat di Tanggul, Jember, Indone-
sia. Kepadanya dikatakan, Habib Sholeh itu dapat 
menyelesaikan persoalan yang dihadapi. Itulah yang 
membuatnya penasaran dan ingin segera mencari ta-
hu dan menemui seorang Habib seperti dimaksud da-
lam mimpinya. 
Tak disangka, setibanya di Bandara Soekarno-
Hatta, ia pun tak mendapatkan kesulitan yang berarti. 
Setelah bertanya ke petugas bandara tentang siapa 
gerangan Habib Sholeh Tanggul, ternyata salah seo-
rang di antara petugas ada yang tahu dan bersedia 
mengantarnya.  
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Di sana ia terkejut. Ternyata ia betul-betul meli-
hat orang yang sama persis dengan yang dilihatnya 
dalam mimpi. Tak lain tak bukan, dialah Habib Sholeh 
bin Muhsin Al-Hamid. Pada saat itu kebetulan sedang 
banyak tamu. Setelah memperkenalkan diri, tak lama 
kemudian, ia dipersilahkan masuk dan berganti pa-
kaian. Sebab ia orang Eropa yang biasa dengan pa-
kaian bebas. Setelah itu, ia pun dipersilahkan mengu-
tarakan maksud kedatangannya. 
Tidak lama ia bertamu di kediaman Habib Sho-
leh. Sebab setelah itu, sang Habib menyuruhnya se-
gera bertolak ke Swiss. Kepadanya dikatakan "Sege-
ralah pulang ke Swiss. Nanti setibanya kamu disana, 
calon suamimu akan menangis di depan pintu rumah-
mu sambil mengakui kesalahannya dan memohon 
maaf kepadamu." Tanpa banyak tanya lagi, wanita 
malang itu pun segera bertolak menuju Swiss. 
Lama tak terdengar kabar. Lalu beberapa bulan ke-
mudian, wanita tersebut datang kembali. Kali ini den-
gan cerita yang berbeda. Ternyata apa yang dikatakan 
oleh Habib Sholeh kepadanya menjadi kenyataan. Kini 
ia telah hidup bahagia sebagai sepasang suami istri. 
Kepada Habib Sholeh ia berucap terima kasih. Dan ia 
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pun menawarkan apa saja yang Habib Sholeh minta, 
ia akan mengabulkannya. Tetapi an waliyullah tak 
mengharapkan imbalan apapun, sebab ia menolong 
ikhlas karena Allah semata dan tak pilih kasih. 
'Hanya saja, kalau boleh saya meminta." Ujar sang 
Habib, "dan tidak ada sama sekali paksaan......kalau 
kamu berkenan, aya meminta kamu memeluk islam." 
Dan, alhamdulillah, dengan penuh kesadaran serta 
keikhlasan, wanita tersebut beserta suaminya meme-





















pada hari selasa, 27 November 2018. 
 
BIOGRAFI AL HABIB SHOLEH BIN MUHSIN AL 
HAMID ( TANGGUL ) 
MANAQIB AL HABIB SHOLEH BIN MUHSIN AL 
HAMID (TANGGUL JAWA TIMUR) 
 
 
Beliau adalah seorang wali qhutub yang lebih 
dikenal Dengan nama habib Sholeh Tanggul, Ulama 
karismatik yang berasal dari Hadro maut pertama kali 
melakukan da‟wahnya ke Indonesia sekitar tahun 
1921 M dan menetap di daerah tanggul Jember Jawa 
timur. Habib Sholeh lahir tahun 1313 H dikota Korbah, 
ayahnya bernama Muhsin bin Ahmad juga seorang 
tokoh Ulama dan Wali yang sangat di cintai 
masyarakat , Ibunya bernama Aisyah ba umar.  
Sejak Kecil Habib sholeh gemar sekali menuntut 
ilmu , beliau banyak belajar dari ayahandanya yang 
memang seorang Ahli ilmu dan Tashauf , berkat 
gembelengan dan didikan dari ayahnya Habib sholeh 
memilki kegelisahan Batiniyah yang rindu akan Alloh 
Swt dan Rindunya Kepada Rosululloh SAW, akhirnya 
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beliau melakukan Uzlah ( Mengasingkan diri) selama 
hampir 7 tahun sepanjang waktu selama beruzlah 
Habib Sholeh memperbanyak Baca al quran , Dzikir 
dan membaca Sholawat . Hingga Akhirnya Habib 
Sholeh Di datangi Oleh tokoh Ulama yang juga wali 
Quthub Habib Abu bakar bin Muhammad assegaf dari 
Gresik, Habib Sholeh Diberi sorban hijau yang katanya 
Sorban tersebut dari Rosululloh SAW dan ini menurut 
Habib Abu bakar assegaf adalah suatu Isyarat bahwa 
Gelar wali Qhutub yang selama ini di sandang oleh 
habib Abubakar Assegaf akan diserahkan Kepada 
Habib Sholeh Bin Muhsin , Namun Habib sholeh 
Tanggul merasa bahwa dirinya merasa tidak pantas 
mendapat gelar Kehormatan tersebut. Sepanjang Hari 
habib Sholeh tanggul Menangis memohon kepada Al-
loh Swt agar mendapat Petunjuknya. 
Dan suatu ketika habib Abyubakar Bin 
Muhammad assegaf gresik mengundang Habib sholeh 
tanggul untuk berkunjung kerumahnya , setelah tiba 
dirumah habib Abubakar Bin Muhammad assegaf 
menyuruh Habib Sholeh tanggul untuk melakukan 
Mandi disebuah kolam Milik Habib Abu bakar Assegaf 
, setelah mandi habib Sholeh tanggul di beri Ijazah 
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dan dipakaikan Sorban kepadanya. Dan hal tersebut 
merupakan Isyarat Bahwa habib Abubakar Bin 
Muhammad Assegaf telah memberikan Amanat 
kepada Habib sholeh tanggul untuk melanjutkan 
Da‟wak kepada masyrakat. 
Habib Sholeh mulai melakukan berbagai aktifitas 
dakwahnya kepada Masyarakat, dengan menggelar 
berbagai Pengajian-pengajian . Kemahiran beliau da-
lam penyampaian dakwahnya kepada masyarakat 
membuat beliau sangat dicintai , dan Habib sholeh 
Mulai dikenal dikalangan Ulama dan habaib karena 
derajat keimuan serta kewaliaan yang beliau miliki. 
Habib sholeh tanggul sering mendapat Kunjungan dari 
berbagai tokoh ulama serta habaib baik sekedar untuk 
bersilahturahim ataupun untuk membahas berbagai 
masalah keaganmaan, bahkan para ulama serta ha-
baib di tanah air selalu minta didoakan karena menu-
rut mereka doa Habib sholeh tanggul selalu di kabul-
kan oleh alloh SWt, Pernah suatu ketika habib Sholeh 
tanggul berpergian dengan habib Ali Al habsy Kwitang 
dan Habib ali bungur dalam perjalanan Beliau melihat 
kerumunan Warga yang sedang melaksanakan sholat 
Istisqo‟ ( Sholat minta hujan ) karena musim kemarau 
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yang berkepanjangan, lalu Habib sholeh Memohon 
kepada alloh Untuk menurunkan Hujan maka seketika 
itupula hujan turun. Beliau berpesan kepada jama‟ah 
Majlis ta‟limnya apabila do‟a-doa kita ingin dikabulkan 
oleh Alloh Swt jangan sekali-kali kita membuat alloh 
murka dengan melakukan Maksiyat, Muliakan orang 
tua mu dan beristiqomalah dalam melaksanakan sho-
lat subuh berjama‟ah. 
Habib Sholeh berpulang kerahmatulloh pada 
tanggal 7 sawal 1396 h atau sekitar tahun 1976, 
hingga sekarang Karomah beliau yang tampak setelah 
beliau meninggal adalah bahwa maqom beliau tidak 
pernah sepi dari para jamaah yang datang dari 
berbagai daerah untuk berziarah apalagi waktu 
perayaan haul beliau yang diadakan setiap hari 
kesepuluh dibulan syawal ribuan orang akan tumpah 









muhsin-al-hamid-tanggul-jember, diakses pada hari 
selasa, 27 November 2018. 
 




Setiap tahunnya pada tanggal 10 Syawal , ma-
nusia tumpah ruah di sepanjang jalan menuju Masjid 
Riyadus Shalihin, Tanggul, Jember. Mereka berdatan-
gan dari berbagai penjuru tanah air serta ada pula 
yang datang dari luar negeri untuk memperingati haul 
Al Habib Sholeh bin Muhsin Al Hamid, yang lebih 
akrab dengan sebutan Al Habib Sholeh Tanggul. 
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Beliau lahir di Korbah Ba Karman, Wadi „Amd, 
sebuah desa di Hadramaut, pada tahun 1313 H. ayah 
beliau, Al Habib Muhsin bin Ahmad Al-Hamid terkenal 
dengan sebutan Al-Bakry Al-Hamid, seorang yang 
sholeh dan ulama yang sangat dicintai dan dihormati 
masyarakat manapun beliau berada. Ibundanya ada-
lah seorang wanita Sholehah bernama „Aisyah, dari 
keluarga Al-Abud Ba Umar dari Masyaikh Al-„Amudi. 
Beliau mulai mempelajari Al-Qur‟an dari seorang guru 
yang bernama Asy-Syeikh Said Ba Mudhij, di Wadi 
„Amd, yang dikenal sebagai seorang yang sholeh yang 
tiada henti-hentinya berdzikir kepada Allah. Sedang-
kan ilmu fiqih dan tasawuf beliau pelajari dari ayah be-
liau sendiri Al-Habib Muhsin bin Ahmad Al-Hamid. 
Pada usia 26 tahun, bertepatan pada keenam ta-
hun 1921 M, Al-Habib Sholeh meninggalkan Hadra-
maut dan hijrah menuju Indonesia, beliau ditemani 
oleh Syeikh Fadli Sholeh Salim bin Ahmad Al-
Asykariy. Sesampainya di Indonesia beliau singgah 
beberapa hari di Jakarta. Mendengar kedatangan Al-
Habib Sholeh, sepupu beliau Al-Habib Muhsin bin Ab-
dullah Al-Hamid, meminta Al-Habib Sholeh untuk 
singgah di kediamannya di kota Lumajang. Lalu Al-
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Habib Sholeh pun tinggal sementara di Lumajang. Se-
telah menetap beberapa waktu, kemudian beliau pin-
dah ke Tanggul, Jember. Dan akhirnya beliau mene-
tap di tanggul, hingga akhir hayat beliau. 
Suatu ketika, datanglah ilham rabbaniyah kepada 
beliau untuk melakukan uzlah. Untuk mengasingkan 
diri dari gemerlap duniawi dan godaannya, mengha-
dap dan bertawajjuh kepada kebesaran sang pencipta. 
Dalam khalwatnya, beliau senantiasa mengisi waktu-
waktunya dengan membaca  Al-Qur‟an, bershalawat 
dan berdzikir mengagungkan asma Allah. Dan hal itu 
berlangsung selama lebih dari 3 tahun.  
Dalam khalwatnya itu, sebagaimana diceritakan 
oleh sahabat terdekat Habib Sholeh semasa hidupnya 
dalam karangan yang ditulis oleh Habib Muhammad 
bin Hud Assegaf. Habib Sholeh menceritakan : 
"Wahai anakku, ketika dalam khalwat aku mera-
sakan ketenangan batin. Dimana aku banyak memba-
ca Al-Qur'an dan kitab Dalailul Khoirot yang berisi sho-
lawat dan salam kepada Sayyidis Sadad saw, aku ber-
temu Rasulullah saw yang memancarkan sinar dari 
wajahnya yang mulia." 
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Pada suatu saat dalam khalwatnya, sang guru 
besarnya, orang yang juga memiliki karamah, Al-Imam 
Al-Qutub Habib Abu Bakar bin Muhammad Assegaf, 
bagaikan kilat yang bersinar terang datang kepa-
danya. Sebuah pertanda, Habib Sholeh Al-Hamid te-
lah dipandang mampu mengemban amanah dan di-
percaya menyandang Khilafah kenabian serta untuk 
menebarkan kemanfaatan kepada umat manusia. 
Selanjutnya Al-Habib Abubakar mengajak beliau 
keluar dari khalwatnya, lalu memerintahkan Al-Habib 
Sholeh untuk datang ke kediamannya di kota Gresik. 
Sesampainya di rumah Al-Habib Abubakar, Al-Habib 
Sholeh diminta untuk mandi di jabiyah (kolam mandi 
khusus di kediaman Al-Habib Abubakar bin Muham-
mad Assegaf, Gresik). 
Setelah itu, sang guru memberinya mandat dan 
ijazah dengan memakaikan jubah imamah dan sorban 
hijau kepadanya dan mengatakan, "Ya Habib Sholeh, 
datang kepadaku Rasulullah SAW dan mengutusku 
untuk menyerahkan sorban hijau ini. Ini adalah per-
tanda kewalian quthb ( kutub ) atasku jatuh ke pun-
dakmu," kata Habib Abu Bakar bin Muhammad Asse-
gaf. 
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Habib Sholeh saat itu merasa dirinya kecil dan 
belum pantas, maka beliau bertanya, "Pantas kah 
saya menerima anugerah Allah swt yang sedemikian 
besar ini ? Mampukah saya mengembannya?" 
Dalam khalwatnya, beliau menangis terus, tidak 
pernah keluar dari kamarnya, dan minta petunjuk ke-
pada Allah swt. Saat itu rumahnya masih sangat se-
derhana, terbuat dari bilik bambu. Padahal sudah ba-
nyak habib, saudara, orang-orang kaya, datang kepa-
danya untuk membongkar rumahnya, tapi beliau tidak 
pernah mau. Alasannya, "Jangan dibetulkan! Jangan 
diapa-apakan! Biarka saja, saya takut Rasulullah SAW 
tidak datang lagi ke tempat ini. Saya setiap hari berja-
maah shalat lima waktu dengan Rasulullah SAW di 
rumah ini. Jangan dibongkar rumah ini."Khalwatnya itu 
berlangsung selama kurang lebih tujuh tahun. Hingga 
suatu saat beliau mendapat isyarat dari Rasulullah 
SAW agar menziarahinya di Madinah. Ketika beliau 
mengutarakan maksud dan tujuannya akan berangkat 
ke Baitullah di Makkah dan Madinah, banyak orang 
yang mau ikut. 
~ 84 ~ 
Akhirnya, berangkatlah beliau ke Makkah. Saat 
itulah, Habib Muhammad bin Husein al-Hamid ( Labor, 
Pasar Minggu ) merenovasi rumahnya. 
Ketika beliau pulang, tidak menunjukkan kema-
rahan. Saat ditanya oleh banyak orang, Habib Sholeh 
dengan tersenyum menjawab, "Sebelum rumah ini di-
bangun, saya telah diberi tahu oleh Rasulullah SAW, 
"Biarkan rumah itu dibangun." Sebuah pertanda, Ha-
bib Sholeh al-Hamid telah dipandang mampu men-
gemban amanah Nabi serta menebarkan kemanfaatan 
kepada umat manusia. 
 
Mulai Dakwah  
Dakwah Habib Sholeh bin Muhsin Al-Hamid ke-
pada masyarakat sekitar, diawalinya dengan mem-
bangun mushala di tempat kediamannya. Habib Sho-
leh selalu mengisinya dengan kegiatan shalat berje-
maah dan hizib Al-Qur'an antara magrib dan Isya di 
Mushala ini. Beliau juga menggelar pengajian-
pengajian yang membahas hal-hal mana yang dila-
rang oleh agama dan mana yang diwajibkan agama, 
kepada masyarakat sekitar. 
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Setiap selesai shalat asar, beliau membacakan 
kitab An-Nashaihud Dinniyah, karangn Habib Abdullah 
bin Alwi Al-Haddad, yang diraikannya kedalam bahasa 
keseharian masyarakat sekitar, yakni bahasa Madura. 
Beberapa tahun kemudian, beliau mendapatkan 
hadiah sebidang tanah dari seorang Muhibbin-orang 
yang mencintai anak cucu keturunan Rasulullah saw, 
yakni H.Abdur Rasyid. tanah inilah lalu ia wakafkan. Di 
atas tanah inilah, beliau membangun masjid yang di-
beri nama Riyadus Shalihin. Di masjid ini kegiatan 
keagamaan semakin semarak. Kegiatan keagamaan, 
seperti shalat berjamaah, hizib Al-Qur'an, sreta 
pwmbacaan Ratib al-Haddad, rutin dibaca di antara 
magrib dan isya. 
Dalam kesehariannya, beliau selalu melapang-
kan dada orang-orang yang sedang dalam kesusahan. 
Sering, bahkan, orang-orang yang sedang dililit hu-
tang, beliau bantu untuk menyelesaikannya. Jika be-
liau melihat seorang gadis dan jejaka yang kawin, be-
liau dengan segera mencarikan pasangan hidup den-
gan terlebih dahulu menawarkan seorang calon. Apa-
bila ada kecocokan di antara keduanya, segeralah me-
reka dinikahkan. Bahkan, sering Habib sholeh yang 
~ 86 ~ 
membantu biaya perkawinannya. Pernah pula, dalam 
waktu sehari beliau mendamaikan dua atau tiga orang 
yang bermusuhan. 
Wasiat atau ajarannya yang paling terkenal : 
"Hendaklah setiap kamu menjaga shalat lima 
waktu. Jangan pernah tinggalkan shalat Shubuh ber-
jamaah. Muliakan dan berbuat baiklah kepada ke dua 
orang tua. Jadilah kamu sekalian sebagai rahmat bagi 
seluruh alam. Berbuat baik jangan pilih kasih, kepada 
siapapun dan dimanapun." 
Dalam kehidupan kemasyarakatan, beliau juga 
terlibat sangat aktif. Antara lain, Habib Sholeh juga 
tercatat sebagai pemberi spirit dengan meletakkan ba-
tu pertama pembangunan Rumah Sakit Islam Sura-
baya. Bahkan beliau tercatat sebagai penasihat Ru-
mah Sakit. Beliau juga tercatat sebagai ketua takmir 
Masjid Jami yang didirikan di kota Jember yang pem-
bangunannya juga dapat diselesaikan dalam waktu 
singkat berkat doa' dan keikut sertaannya dalam pele-
takan batu pertama. 
Al-Habib Sholeh  berdakwah kepada masyarakat 
sekitar dengan tak kenal lelah, beliau mengajak umat 
untuk selalu shalat berjama‟ah dan tidak meninggal-
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kannya. Antara magrib dan Isya beliau isi dengan 
membaca Al-Qur‟an dan wirid-wirid. Selepas shalat 
ashar, beliau membaca kitab Nashaih Dinniyah, karya 
Al-Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad, yang beliau 
uraikan dengan bahasa Madura sebagai bahasa ma-
syarakat setempat. Tujuannya agar masyarakat faham 
dengan apa yang beliau disampaikan. Berbagai aktivi-
tas dakwahnya, antara lain beliau lakukan dengan 
mengadakan berbagai pengajian. Beliau dikenal kare-
na akhlaknya yang begitu mulia, beliau tidak pernah 
menyakiti hati orang lain, bahkan beliau berusaha me-
nyenangkan hati mereka, sampai-sampai beliau tidak 
pernah menolak permintaan orang. Seolah apa pun 
yang beliau miliki ingin beliau berikan kepada setiap 
orang yang membutuhkan. Beliau selalau melapang-
kan hati orang-orang yang sedang dalam kesusahan 
dan menyelesaikan masalah-masalah bagi orang yang 
mempunyai masalah. Keihklasan hati, akhlak serta ke-
luhuran budi pekertinya membuat beliau sangat dicin-
tai dan dihormati oleh masyarakat. Semua orang yang 
berada di dekatnya akan merasa nyaman. Bahkan se-
tiap orang yang mengenal beliau akan merasa bahwa 
dialah orang yang akrab dengan sang habib ini. Ini ka-
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rena perhatian beliau yang begitu  besar terhadap se-
mua orang yang ditemuinya. Beliau seorang yang 
memiliki kepedulian tinggi terhadap faqir miskin, para 
janda dan anak yatim. 
Rumah beliau tidak pernah sepi dari para tetamu 
yang datang, beliau sering mendapat kunjungan dari 
berbagai tokoh  ulama, bahkan para pejabat tinggi 
Negara sekalipun. Mereka datang untuk bersilahtu-
rahmi sampai membahas berbagai permasalahan ke-
hidupan. Al-Habib Sholeh melayani para tetamunya 
dengan penuh suka cita, siapa pun yang bertamu 
akan dijamu sebaik mungkin. Beliau menimba sendiri 
air sumur untuk keperluan mandi dan wudhu para ta-
munya. Al-habib Sholeh begitu hormat kapada ta-
munya, bahkan sebelum tamunya menikmati hidangan 
yang telah disediakan, beliau tak akan menyentuh hi-
dangan itu. Beliau baru makan setelah hidangan itu 
disantap oleh para tamunya. Sebagaimana Sabda Ra-
sul : “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan ha-
ri akhir, hendaklah ia menghormati tamunya”. 
Beliau selalu menasehatkan kepada para ta-
munya akan tiga hal, pertama, pentingnya menjalan-
kan halat 5 waktu dan ancaman bagi siapa yang me-
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ninggalkannya,kedua, besarnya kedudukan orangtua 
dan kewajiban berbakti kepada keduanya, serta an-
caman bagi siapa yang mendurhakainya, ketiga, pen-
tingnya menjaga hubungan silahturahmi, beliau mene-
gaskan bahwa orang yang menjaga hubungan silahtu-
rahmi dengan baik, maka Allah akan memanjangkan 
usianya, mempermudah urusannya dan memperba-
nyak rizqinya. 
 
Derajat kewaliannya.  
Kekaramahan dan derajat kewalian Habib sholeh 
bin Muhsin Al-Hamid telah mencapai tingkatan Qutub. 
Yakni, sebagai pemimpin dan pemuka bagi para pem-
besar aulia di masanya. Dalam konteks ini, berkata 
Habib Abdul Qadir bin Ahmad bin Abdurrahman Asse-
gaf, "Habib Sholeh adalah orang yang doa'nya selalu 
terkabul dan orang yang sangat dicintai dan disegani." 
Bahkan, salah seorang ahli waris keluarga Habib 
pernah mendengar salah seorang saleh yang dapat 
dipercaya bercerita kepadanya, ia pernah bermimpi 
melihat Habib Sholeh memegang tiang dari nur yang 
sinarnya berkilauan sampai ke langit. Lalu terdengar 
ucapan, "Sesungguhnya Habib Sholeh adalah orang 
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yang Mujabud dakwah-doa'nya selalu mendapat ija-
bah."  
 
Dikisahkan, suatu waktu beliau sedang berjalan 
bersama Habib Ali bin Abdurrahman bin Abdullah Al-
Habsyi, Kwitang Jakarta, dan beliau juga berkunjung 
ke kediaman Habib Ali di Bungur, Jakarta. Saat melin-
tasi sebuah lapangan, beliau melihat banyak sekali 
orang berkumpul untuk melakukan shalat Istisqa ( 
Shalat minta hujan ), lantaran Jakarta saat itu dilanda 
kemarau panjang. Habib Sholeh Tanggul pun berkata, 
"Serahkan saja kepadaku, biar aku yang akan memo-
hon hujan kepada Allah swt." 
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Tak lama kemudian, setelah Habib Sholeh me-
nengadahkan tanganke langit, seraya membaca doa' 
meminta hujan, hujan pun turun. 
Mengenai banyaknya kejadian seperti itu, dimana 
doa'nya selalu diijabah, Habib Al-Barokah Addai' ilal-
lah Ali bin Abdurrahman Al-Habsyi pernah bertanya 
kepada Habib Sholeh, "Wahai Habib Sholeh, engkau 
adalah orang doa'nya selalu terkabulkan dan engkau 
sangat dicintai Allah swt dan segala permohonanmu 
selalu dikabulkan." Maka Habib Sholeh pun menja-
wab, "Bagaimana tidak, sedangkan aku belum pernah 
melakukan hal yang membuat Allah swt murka-tidak 
pernah melanggar aturan Allah swt." 
Suatu ketika ada orang bertanya, "ya Habib Sho-
leh, apa sih kelebihan ibadah Habib sehingga doa Ha-
bib cepat terkabul ? 
Habib Sholeh menjawab, "Mau tahu rahasianya? 
Saya tidak pernah menaruh pispot di kepala saya." 
Orang itu bertanya kembali, "Apa maksudnya, ya 
Habib ?" 
"Jangan pernah pispot di kepala dalam beriba-
dah; artinya, artinya, janganlah membangga-
banggakan dunia yang pada akhirnya hanya akan 
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membuat diri kita malu....pispot, walaupun terbuat dari 
emas murni yang terbaik di dunia dan bertatahkan in-
tan berlian yang juga terbaik, kalau dibuat topi, tetap 
akan membuat malu. 
Kalau orang membangga-banggakan diri bermo-
dalkan dunianya, lihat saja, orang itu akan terjerembab 
oleh dunia. Karena amal orang itu dipamer-
pamerin......," kata Habib Sholeh. 
Selain itu katanya, "Jangan melakukan dosa syi-
rik." 
Adapun, mengenai kedermawanannya, tak seo-
rangpun meragukannya. Bahkan beliau selalu membe-
rikan apa yang ada di tangannya manakala ada seo-
rang yang meminta atau bahkan memberi salah satu 
dari kedua pakaiannya. Berkata salah seorang ulama 
mengenainya, "Seandainya beliau tak memiliki apapun 
kecuali rohnya, ia pun akan menyerahkannya kepada 
yang memintanya." 
Banyak yang meyakini, Habib Sholeh Tanggul 
adalah seorang wali yang dekat dengan Nabi Khidir. 
Karena itu pula beliau terkenal dermawan, seolah 
apapun yang beliau miliki ingin beliau berikan kepada 
setiap orang yang membutuhkan.  
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Membicarakan karamah Habib Sholeh tidak bisa 
lepas dari peristiwa yang mempertemukan dirinya 
dengan Nabi Khidir AS. Kala itu, layaknya pemuda ke-
turunan Arab lainnya, orang masih memanggilnya Yik, 
kependekan dari kata Sayyid, yang artinya Tuan, se-
buah gelar untuk keturunan Rasulullah. 
Suatu ketika Yik Sholeh sedang menuju stasiun 
Kereta Api Tanggul yang letaknya memang dekat 
dengan rumahnya. Tiba-tiba datang seorang penge-
mis meminta uang. Sholeh yang sebenarnya memba-
wa sepuluh rupiah menjawab tidak ada, karena hanya 
itu yang dimiliki. Pengemis itupun pergi, tetapi kemu-
dian datang dan minta uang lagi. Karena dijawab tidak 
ada, ia pergi lagi, tetapi lalu datang untuk ketiga ka-
linya. Ketika didapati jawaban yang sama, orang itu 
berkata, “Yang sepuluh rupiah di saku kamu?” seketi-
ka Yik Sholeh meresakan ada yang aneh. Lalu ia men-
jabat tangan pengemis itu. Ketika berjabat tangan, 
jempol si pengemis terasa lembut seperti tak bertu-
lang. Keadaan seperti itu, menurut beberapa kitab kla-
sik, adalah cirri fisik nabi Khidir. Tangannya pun dipe-
gang erat-erat oleh Yek Sholeh, sambil berkata, “Anda 
pasti Nabi Khidir, maka mohon doakan saya.” Sang 
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pengemispun berdoa, lalu pergi sambil berpesan bah-
wa sebentar lagi akan datang seorang tamu. Tak lama 
kemudian, turun dari kereta api seorang yang berpa-
kaian serba hitam dan meminta Yik Sholeh untuk me-
nunjukkan rumah habib Sholeh. Karena di sekitar sana 
tidak ada yang nama Habib Sholeh, dijawab tidak ada. 
Karena orang itu menekankan ada, Yik Sholeh men-
jawab, “Di daerah sini tidak ada, tuan, nama Habib 
Sholeh, yang ada Sholeh, saya sendiri, “Kalau begitu 
andalah yang saya cari,” jawab orang itu lalu pergi, 
membuat Yik Sholeh tercengang. 
Sejak itu, rumah Habib Sholeh selalu ramai di-
kunjungi oraang, mujlai sekedar silaturrahmi, sampai 
minta berkah doa. Tidak hanya dari tanggul, tetapi ju-
ga luar Jawa bahkan luar negeri, seperti Belanda, Afri-
ka, Cina, Malaysia, Singapura dan lain-lain. Mantan 
wakil Presiden Adam malik adalah satu dari sekian pe-
jabat yang sering sowan kerumahnya. Satu bukti ke-
masyhuran beliau, jika Habib Sholeh ke Jakarta, men-
jemputnya bejibun, melebihi penjemputan Presiden,” 
ujar KH. Abdillah yang mengenal dengan baik Habib, 
menggambarkan. 
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KH.Ahmad Qusyairi bin Shiddiq adalah sahabat 
karib habib. Dulunya Habib Sholeh sering mengikuti 
pengajian KH. Ahmad Qusyairi di Tanggul, tetapi sete-
lah tanda-tanda kewalian Habib mulai menampak, 
ganti KH. Qusyairi yang mengaji kepada Habib. 
Menjelang wafat, KH. Qusyairi sowan kepada 
Habib. Tidak seperti biasa, kala itu sambutan Habib 
begitu hangat, sampai dipeluk erat-erat. Habib pun 
mnyembelih seekor kambing khusus menjamu sang 
teman karib. Disela-sela bercengkrama, Habib menga-
takan bahwa itu terakhir kali yang ia lakukan. Ternyata 
beberapa hari kemudian KH. Qusyairi wafat di kedia-
mannya di Pasuruan. 
Tersebutlah seorang jenderal yang konon pernah 
mendapat hadiah pulpen dari Presiden AS D. Esen-
hower. Suatu ketika pulpen itu raib saat dibawa aju-
dannya kepasar (kecopetan). Karuan saja sang ajudan 
kalang kabut, sehingga disarankan oleh seorang kena-
lannya agar minta tolong ke Habib Sholeh. 
Sampai di sana, Habib menyuruh mencari di Pa-
sar Tanggul. Sekalipun aneh, dituruti saja, dan ternya-
ta pulpen itu tidak ditemukan. Habib menyuruh lagi, 
lagi-lagi tidak ditemukan. Karena memaksa, Habib 
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masuk kedalam kamarnya, dan tak lama kemudian 
keluar dengan menjulurkan sebuah Pulpen. “Apa se-
perti ini pulpen itu? Sang ajudan tertegun, karena ter-
nyata itulah pulpen sang jenderal yang sudah pindah 
ke genggaman pencopet. 
Nama Habib Sholeh kian terkenal dan harum. Ki-
sah-kisah yang menuturkan karamah beliau tak terhi-
tung. Tetapi perlu dicatat, karamah hanyalah suatu in-
dikasi kewalian seseorang. Kelebihan itu dapat dicapai 
setelah melalui proses panjang yaitu pelaksanaan aja-
ran Islam secara Kaffah. Dan itu dilakukan secara 
konsekwen dan terus menerus (istiqamah), sampai 
dikatakan bahwa Istiqamah itu lebih mulia dari seribu 
karamah. 
Tengok saja komitmen Habib terhadap nilai-nilai 
keislaman, termasuk keperduliannya terhadap fakir 
miskin, janda dan anak yatim, menjadi juru damai keti-
ka ada perselisihan. Beliau dikenal karena akhlak mu-
lianya, tidak pernah menyakiti hati orang lain, bahkan 
berusaha menyenangkan hati mereka, sampai-sampai 
dikenal tidak pernah permintaan orang. Siapapun yang 
bertamu akan dijamu sebaik mungkin. Habib Sholeh 
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sering menimba sendiri air sumur untuk mandi dan 
wudu para tamunya. 
Maka buah yang didapat, seperti ketika Habib 
Ahmad Al-Hamid pernah berkata kepada baliau, ke-
napa Allah selalu mengabulkan doanya. Habib Sholeh 
menjawab, “Bagaimana tidak? Sedangkan aku belum 
pernah melakukan hal yang membuat-Nya Murka.” 
 
Dari Adam Malik hingga Alwi Shihab. 
Pada saat Adam Malik ( mantan Menteri Luar 
Negeri ) menjabat sebagai Kepala Kantor Berita Anta-
ra; suatu saat lewat Lembaga yang dipimpinnya, be-
liau mengungkap keterlibatan Menlu Soebandrio, yang 
saat itu dikenal sebagai Tokoh berfaham ajara komu-
nis. Karuan saja, berita-berita yang dimuat itu mem-
buat Soebandrio dan jajarannya kalang kabut karena 
merasa terpojokkan. Ia marah besar. 
Mendapat ancaman tersebut, Adam Malik pun 
berusaha mencari perlindungan. Maka datanglah ia 
kepada Habib Sholeh Al-Hamid di Tanggul, Jember. 
Disini Adam Malik menceritakan latar belakang per-
soalannya. Mendengar pengaduan itu, Habib Sholeh 
Tanggul hanya tersenyum. Beliau berkata : "Jangan 
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takut terhadap ancamannya. Nanti kamu yang akan 
menggantikan kedudukannya." 
Memang benar, ternyata tak lama berselang, se-
telah Soeharto menjabat Presiden, giliran Adam Malik 
yang menjabat menteri luar negeri. Apa yang pernah 
diucapkan Habib Sholeh Tanggul jadi kenyataan. 
Kisah serupa terjadi sekitar 30 tahun yang lalu. 
Alwi Shihab mantan menteri luar negeri di era presi-
den K.H.Abdurrahman Wahid, pernah datang ke ke-
diaman Habib Sholeh Tanggul. Pada masa itu, ia da-
tang diantar oleh ayahandanya. Keperluannya mohon 
doa restu untuk belajar luar negeri. Tujuannya belajar 
ke Amerika di Harvard University. 
Pada kesempatan itu, Alwi Shihab mengutarakan 
apa yang menjadi problemnya. Antara lain, ia tidak 
punya biaya yang cukup untuk mengurus visa dan 
paspor. Mendengar keluhan Alwi Shihab, Habib Sho-
leh Tanggul menyarankan agar Alwi Shihab mandi di 
ke dua sumur yang terdapat di sekitar kediamannya. 
Alwi Shihab pun mandi mandi di ke dua sumur 
tersebut. Setelah itu, kepada Alwi Shihab, Habib Sho-
leh Tanggul menasehati agar ia datang ke Adam Malik 
yang saat itu menjabat Menlu. Kontan, Alwi Shihab 
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mengatakan kekhatirannya. Ia rakyat biasa, bagaima-
na bisa bertemu dengan seorang menteri? 
Memdengar keberatan Alwi Shohab, akhirnya 
Habib Sholeh menasehatinya agar tidak takut, seraya 
menyuruhnya supaya menemui Adam Malik dengan 
membawa surat darinya, "Bawa surat saya ini. Jangan 
takut pada Adam Malik, kelak kamu akan menjadi se-
perti Adam Malik." Kata Habib Sholeh Tanggul. Ter-
nyata ujaran Habib Sholeh Tanggul kali ini pun telah 
menjadi sebuah kenyataan. 
 
Wanita dari Swiss. 
Suatu hari datanglah seorang wanita dari Swiss 
kepada Habib Sholeh bin Muhsin Al-Hamid. Anehnya, 
sebelum datang menuju desa Tanggul, kediaman Hbib 
Sholeh, wanita tersebut lebih dulu bermimpi. Di dalam 
mimpinya ia diminta datang menemui sang Habib. 
Tanpa banyak berpikir, si wanita pun menurut 
dan langsung terbang dari Swiss menuju Indonesia, ke 
Tanggul, sebuah tempat yang namanya asing ba-
ginya. Ternyata ia mempunyai persoalan rumit. Empat 
hari lagi ia akan menikah dengan seorang pria yang ia 
cintai. Tetapi malang, pria tersebut ternyata digaet 
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oleh seorang perempuan jalang. Maka rencana perni-
kahan pun terancam batal. 
Di tengah-tengah kegalauannya itulah, di suatu 
malam, ia bermimpi didatangi seseorang yang kemu-
dianmemperkenalkan dirinya sebagai Habib Sholeh 
yang katanya beralamat di Tanggul, Jember, Indone-
sia. Kepadanya dikatakan, Habib Sholeh itu dapat 
menyelesaikan persoalan yang dihadapi. Itulah yang 
membuatnya penasaran dan ingin segera mencari ta-
hu dan menemui seorang Habib seperti dimaksud da-
lam mimpinya. 
Tak disangka, setibanya di Bandara Soekarno-
Hatta, ia pun tak mendapatkan kesulitan yang berarti. 
Setelah bertanya ke petugas bandara tentang siapa 
gerangan Habib Sholeh Tanggul, ternyata salah seo-
rang di antara petugas ada yang tahu dan bersedia 
mengantarnya.  
Di sana ia terkejut. Ternyata ia betul-betul meli-
hat orang yang sama persis dengan yang dilihatnya 
dalam mimpi. Tak lain tak bukan, dialah Habib Sholeh 
bin Muhsin Al-Hamid. Pada saat itu kebetulan sedang 
banyak tamu. Setelah memperkenalkan diri, tak lama 
kemudian, ia dipersilahkan masuk dan berganti pa-
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kaian. Sebab ia orang Eropa yang biasa dengan pa-
kaian bebas. Setelah itu, ia pun dipersilahkan mengu-
tarakan maksud kedatangannya. 
Tidak lama ia bertamu di kediaman Habib Sho-
leh. Sebab setelah itu, sang Habib menyuruhnya se-
gera bertolak ke Swiss. Kepadanya dikatakan "Sege-
ralah pulang ke Swiss. Nanti setibanya kamu disana, 
calon suamimu akan menangis di depan pintu rumah-
mu sambil mengakui kesalahannya dan memohon 
maaf kepadamu." Tanpa banyak tanya lagi, wanita 
malang itu pun segera bertolak menuju Swiss. 
Lama tak terdengar kabar. Lalu beberapa bulan 
kemudian, wanita tersebut datang kembali. Kali ini 
dengan cerita yang berbeda. Ternyata apa yang dika-
takan oleh Habib Sholeh kepadanya menjadi kenya-
taan. Kini ia telah hidup bahagia sebagai sepasang 
suami istri. Kepada Habib Sholeh ia berucap terima 
kasih. Dan ia pun menawarkan apa saja yang Habib 
Sholeh minta, ia akan mengabulkannya. Tetapi an wa-
liyullah tak mengharapkan imbalan apapun, sebab ia 
menolong ikhlas karena Allah semata dan tak pilih ka-
sih. 
 
~ 102 ~ 
'Hanya saja, kalau boleh saya meminta." Ujar 
sang Habib, "dan tidak ada sama sekali pak-
saan......kalau kamu berkenan, aya meminta kamu 
memeluk islam." Dan, alhamdulillah, dengan penuh 
kesadaran serta keikhlasan, wanita tersebut beserta 
suaminya memeluk agama islam.  
Pada suatu ketika seorang pecinta beliau berna-
ma haji Abdurrasyid mewakafkan tanahnya. Selanjut-
nya di atas tanah wakaf ini dibangun sebuah masjid 
yang di beri nama Riyadhus Shalihin. Di masjid inilah 
yang menjadi pusat semua kegiatan dakwah beliau 
lakukan. Dan sepeninggal Al-Habib Sholeh kegiatan 
tersebut tetap dilanjutkan oleh keturunan beliau sam-
pai saat ini. 
Menjelang kewafatannya beliau sering mengata-
kan kepada keluarganya,” saya minta maaf, sebentar 
lagi saya akan pergi jauh. Yang rukun semuanya ya, 
kalau saya pergi jangan sampai ada permusuhan di-
antara kalian”. 
Waliyullah yang selalu do‟anya dikabul itu wafat 
pada hari ahad 9 Syawal 1396 H, bertepatan dengan 
tahun 1976 M dalam usia 83 tahun. Beliau meninggal-
kan 6 putra-putri, yaitu : Habib Abdullah , Habib Mu-
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hammad , Syarifah Nur, Syarifah Fatimah, Habib Ali, 
Syarifah Khadijah.  
Ribuan manusia berbondong-bondong bertak-
ziyah di kediaman beliau untuk memberikan penghor-
matan terakhir, jalan, lorong dan gang disekitar ke-
diaman beliau penuh sesak oleh manusia yang da-
tang. Shalat jenazah pun dilakukan secara bergiliran 
sebanyak tiga kali, karena tempat yang tersedia tidak 
mampu membendung luapan manusia yang datang. 
Jasad beliau dimakamkan disamping Masjid Riyadhus 
Shalihin, Tanggul, Jember, Jawa Timur. 
Dalam surat takziyahnya seorang auliya panutan 
bani alawi saat ini, yang juga merupakan sahabat Al-
Habib Sholeh Tanggul, Al-Imam  Al-Habib Abdul Qadir 
bib Ahmad Assegaf (Jeddah-Saudi Arabia)” Al-Habib 
Sholeh telah meninggalkan kita, disaaat kita membu-
tuhkan do‟a, bimbingan dan perhatiannya, namun Al-
lah telah berkehendak lain, Allah telah memilihkan be-
liau kenikmatan abadi di sisi-Nya bersama penghulu 












al-Habib Sholeh Tanggul, al-Habib Luthfi bin Ali bin 
Yahya, al-Habib Ali bin Ahmad al-Aththas ketika ber-
ziarah kemakam al-Habib Ahmad bin Abdullah al-
Aththas, Sapuro, Pekalongan, Jawa Tengah 
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“Allohumma sholi „alaa sayyidinaa Muhammadin 
sholaatan taghfiru bihaa dzunub watushlihu bihaal 
quluub watantholiqu bihaal „ushub wataliinu bihaa 
shu‟ub wa „alaa aalihi wa shohbihi wa man ilaihi 
mansub.” 
 
 اللهم صل ىلع سيدىا حمهد صالة تغفر بها آذلىو ب
 و تصلح بها آلقلو ب وتيطلق بها آلعصو ب
و تلني بها آلصعو ب وىلع آهل وصحبً و نو آيلً 
 ننسوب
 
Artinya: Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada junjun-
gan kami, Nabi Muhammad yang dengannya Engkau 
ampuni kami, Engkau perbaiki hati kami, menjadi lan-
car urat-urat kami, menjadi mudah segala kesulitan, 
juga kepada keluarganya dan para sahabatnya. 
 
Sholawat ini dari al – Habib Sholeh bin Muhsin al – 
Hamid (Habib Sholeh Tanggul). “Beliau berkata ; sho-
lawat ini dibaca 11 atau 41 kali dengan niat untuk 
memperoleh kemudahan dan terkabulnya semua ha-
jat, insya Alloh akan mendapatkannya”. Kebanyakan 
orang yang meminta do‟a kepada beliau, beliau mem-
berikan sholawat ini. 
 
 
Al-Kisah no. 12 / Tahun I/ 22 Desember 2003- 4 Janu-
ari 2004 & no.22 / Tahun V / 22 Oktober – 4 November 
2007 
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LAMPIRAN 5 
Lihat dalam; 
1. http://zulfanioey.blogspot.com/2010/07/habib-
sholeh-bin-muhsin-al-hamid.html. 
2. http://ilovehasnibiografi.blogspot.com/2012/03/h
abib-sholeh-bin-muhsin-al-hamid.html. 
3. https://ahlussunahwaljamaah.wordpress.com/m
anakib/al-habib-sholeh-bin-muhsin-al-hamid-
habib-sholeh-tanggul/ 
4. http://sufiroad.blogspot.com/2011/09/kisah-
karomah-habib-sholeh-bin-mukhsin.html. 
 
 
 
